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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang dinamika 

penegakan hukum jarimah zina di Banda Aceh dengan menganalisis 

mengapa identitas kultural memengaruhi penegakan hukum dan 

mengonstruksi sikap-sikap ambivalen, serta upaya negosiasi yang 

dilakukan oleh terduga pelaku zina dengan masyarakat dan aparat 

penegak hukum. Penelitian ini juga mengungkap basis pengetahuan 

masyarakat dalam penegakan hukum dan  kecenderungan masyarakat 

yang lebih reaktif terhadap jarimah-jarimah yang mengarah kepada 

perbuatan zina dibandingkan dengan jarimah lain yang diatur dalam 

Qanun Jinayat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi hukum 

dengan lokasi penelitian di empat gampong di Banda Aceh. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan informan yang terdiri dari 

masyarakat umum, akademisi, pejabat pemerintahan, dan aparat 

penegak hukum, serta dokumen yang terkait dengan penegakan 

hukum jarimah zina di Banda Aceh. Data-data lapangan, baik data 

wawancara, dokumentasi, observasi, maupun referensi kepustakaan 

lainnya dianalisis dengan kerangka konseptual yang dikembangkan 

berdasarkan teori habitus oleh Pierre Bourdieu dan teori sistem hukum 

oleh Lawarence M. Friedman 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, penelitian ini 

menunjukkan beberapa hal penting, pertama, identitas kultural 

mengonstruksi sikap-sikap ambivalen di masyarakat dengan anggapan 

bahwa para asoe lhoek (penduduk asli) memiliki otoritas untuk 

menjaga nama baik gampong, sehingga mereka akan menindak tegas 

para terduga pelanggar syariat di wilayahnya. Berdasarkan kasus-

kasus yang diproses oleh aparat penegak hukum didapatkan bahwa 

semua pelaku yang diproses adalah ureung tamong  di gampong 

tempat kejadian perkara, walaupun sebenarnya ada asoe lhok yang 

menjadi pelaku. Konsep top male (menutup malu) menjadi alasan 

mengapa kasus-kasus yang melibatkan asoe lhok tidak diproses secara 

hukum, bahkan masyarakat enggan untuk menceritakan kasus tersebut 
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ke publik. Kedua, penegakan hukum jarimah zina di Banda Aceh 

menggambarkan proses negosiasi yang dinamis antara terduga 

pelanggar, masyarakat, dan aparat penegak hukum yang berakar 

dalam dinamika budaya dan sosial di wilayah tersebut. Proses 

negosiasi berjalan tidak satu arah  yang menghasilkan berbagai hasil 

hukum, termasuk penyelesaian berhenti di tingkat gampong, diproses 

oleh aparat penegak hukum, atau penyelesaian informal yang sama 

sekali mengabaikan proses hukum formal. Ketiga, rendahnya 

pengetahuan masyarakat Kota Banda Aceh tentang Qanun Jinayat 

mengakibatkan sikap ambivalen dalam penegakan hukum jarimah 

zina. satu sisi, masyarakat beranggapan bahwa setiap kasus zina harus 

diselesaikan dengan hukuman cambuk, tapi pada sisi lain, rendahnya 

pengetahuan masyarakat tentang prosedur hukum formal mendorong 

mereka cenderung menyelesaikan perkara zina secara informal. Sikap 

masyarakat tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya kepercayaan 

mereka terhadap aparat penegak hukum. Akibatnya, perilaku hukum 

masyarakat kota Banda Aceh lebih banyak dipengaruhi oleh norma-

norma sosial dan budaya setempat daripada aturan yang tercantum 

dalam Qanun Jinayat. Selain itu, perbuatan zina dianggap dapat 

merusak institusi keluarga yang konsekuensinya tidak hanya diterima 

oleh pelakunya, tetapi juga oleh keturunannya. Oleh karena itu, ada 

istilah aneuk bajeung di masyarakat Aceh untuk menggambarkan 

anak-anak yang lahir dari perbuatan zina. Tapi hal tersebut tidak 

terjadi pada jarimah lain seperti judi dan minum khamar yang tidak 

berpengaruh secara langsung pada keturunan dan warisan. Penelitian 

ini berkontribusi pada wacana reformasi hukum di Indonesia, terutama 

di wilayah-wilayah yang kompleks secara budaya seperti Aceh. 

 

Kata kunci: Aceh, Zina, Jarimah, Penegakan Hukum, Identitas 

Kultural, Negosiasi, Ambivalensi. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to explain the dynamics of enforcing jarimah 

zina (the crime of adultery) in Banda Aceh by analyzing how cultural 

identity influences law enforcement, constructs ambivalent attitudes, 

and shapes the negotiation efforts undertaken by alleged perpetrators 

of zina with the community and law enforcement officials. This 

research also reveals the knowledge base of the community in 

enforcing the law and their tendency to be more reactive toward 

jarimah related to acts of zina compared to other offenses regulated 

under Qanun Jinayat.  

This study employs a legal anthropology approach, with 

research conducted in four gampong (villages) in Banda Aceh. Data 

were collected through interviews with informants, including the 

general public, academics, government officials, and law enforcement 

officers, as well as through documents related to the enforcement of 

jarimah zina in Banda Aceh. The field data—including interview 

transcripts, documentation, observations, and other literature 

references—were analyzed using a conceptual framework developed 

based on Pierre Bourdieu’s theory of habitus and Lawrence M. 

Friedman's theory of the legal system.  

Based on the collected data, this study presents several key 

findings. First, cultural identity constructs ambivalent attitudes within 

society, as there is a prevailing belief that asoe lhok (indigenous 

residents) have the authority to safeguard the reputation of the 

gampong. Consequently, they take firm action against those suspected 

of violating sharia in their area. Analyzing cases processed by law 

enforcement authorities reveals that all prosecuted offenders were 

ureung tamong (outsiders) in the gampong where the incident 

occurred, despite evidence that asoe lhok individuals were also 

involved. The concept of top male (concealing disgrace) explains why 

cases involving asoe lhok are not legally processed, as the community 

is reluctant to disclose such cases to the public.  
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Second, the enforcement of jarimah zina in Banda Aceh 

illustrates a dynamic negotiation process between alleged offenders, 

the community, and law enforcement authorities, rooted in the cultural 

and social dynamics of the region. These negotiations are not 

unidirectional, leading to diverse legal outcomes, including 

resolutions at the gampong level, formal processing by law 

enforcement, or informal settlements that completely bypass formal 

legal procedures. Third, the low level of public knowledge about 

Qanun Jinayat contributes to ambivalence in enforcing jarimah zina. 

On the one hand, society believes that every case of zina should result 

in caning punishment. On the other hand, their limited understanding 

of formal legal procedures makes them more inclined to resolve zina 

cases informally. This attitude is also influenced by their lack of trust 

in law enforcement authorities. As a result, the legal behavior of Banda 

Aceh’s residents is shaped more by local social and cultural norms 

than by the regulations outlined in Qanun Jinayat. 

Furthermore, zina is perceived as harming the family institution, 

with consequences not only for the perpetrators but also for their 

descendants. This is reflected in the term aneuk bajeung used in 

Acehnese society to describe children born from zina. However, this 

stigma does not apply to other jarimah, such as gambling or alcohol 

consumption, which do not directly affect lineage and inheritance. 

This study contributes to the discourse on legal reform in Indonesia, 

particularly in culturally complex regions such as Aceh. 

 

Keywords: Aceh, Zina, Jarimah, Law Enforcement, Cultural Identity, 

Negotiation, Ambivalence.  

 

 

 

 



 

xvii 

 مستخلص البحث 
 

يهدف هذا البحث إلى شرح ديناميكيات إنفاذ قانون الزنا في باندا أتشيه 
تحليل تأثير الهوية الثقافية على إنفاذ القانون وبناء مواقف متناقضة، وكذلك من خلال  

إنفاذ القانون.  ضباط جهود التفاوض التي يبذلها مرتكبو الزنا المزعومون مع المجتمع و 
القانون وميل  إنفاذ  للمجتمع في  القاعدة المعرفية  أيضا عن  البحث  ويكشف هذا 
الزنا مقارنة بالجرائم  التي تؤدي إلى  المجتمع إلى أن يكون أكثر تفاعلا تجاه الجرائم 

 الأخرى المنظمة في القانون الجنائي.
نهج الأنثروبولوجيا القانونية مع مواقع البحث في على مهذا البحث    عتمديو 

 يينأربع قرى في باندا آتشيه. تم جمع البيانات من خلال المقابلات مع المخبرين المجتمع
و  الحكوميين  والمسؤولين  القانون،    ضباط والأكاديميين  إلى إنفاذ  الوثائق   بالإضافة 

الزنا في باندا آتشيه. تم تحليل البيانات الميدانية، بما في ذلك ائم  المتعلقة بإنفاذ جر 
الأدبية المقابلات والوثائق والملاحظات والمراجع  إطار   الأخرى،  بيانات  باستخدام 

العادة نظرية  أساس  على  تطويره  تم  القانوني  مفاهيمي  النظام  ونظرية  بورديو  لبيير 
 .للوارنس م. فريدمان

أمور مهمة،  البحث عدة  يظُهر هذا  التي تم جمعها،  البيانات  وبناء على 
الثقافية موقف  أولا،وهي:   الهوية  السكان    امتناقض  اتبني  أن  افتراض  مع  المجتمع  في 

يتخذون  وبالتالي فإنهمالأصليين لديهم السلطة للحفاظ على السمعة الطيبة للقرية،  
لشريعة الإسلامية في منطقتهم. وبناء ا  ة بانتهاكالمتهمالأطراف  إجراءات حازمة ضد  

مرتكبي الجرائم إنفاذ القانون، تبين أن جميع     ضباط على الحالات التي تعامل معها  
كانوا من سكان القرية التي وقعت فيها الجريمة، على الرغم التعامل  معهم   تم يالذين 

العيب( هو  الأعلى )ستر  الذكر  مفهوم  إن  الأصليين كالجناة.  السكان  من وجود 
الناس حتى أن  و لسكان الأصليين قانونيا،  المتعلقة باالقضايا  وراء عدم حل  السبب  
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يوضح تطبيق قانون الزنا في باندا ثانيا،  .  الإبلاغ عن هذه المشاكل للعامةفي    ونيتردد
إنفاذ القانون، وهي   ضباطوالمجتمع و بالزنا    آتشيه عملية تفاوض ديناميكية بين المتهم 

عملية التفاوض إن  عملية متجذرة في الديناميكيات الثقافية والاجتماعية في المنطقة.  
ة، بما في ذلك توقف الحل تفاوتليست في اتجاه واحد، مما يؤدي إلى نتائج قانونية م

ل غير الحإنفاذ القانون، أو    ضباطمعالجته من قبل  والذي تتم  على مستوى القرية،  
أدى المستوى المنخفض   ثالثا،   تجاهل تماما العملية القانونية الرسمية.ي  الذي    رسميال

بالقانون الجنائي إلى موقف متناقض يتعلق    فيناللمعرفة لدى مجتمع مدينة باندا آتشيه  
الزنا. من ناحية، يفترض المجتمع أن كل حالة زنا يجب جريمة  في تطبيق القانون على 

للمعرفة في المجتمع فإبالجلد، ولكن من ناحية أخرى،    ها حل ن المستوى المنخفض 
بشأن الإجراءات القانونية الرسمية يشجعهم على الميل إلى حل قضايا الزنا بشكل 

فإن    ومن ثمإنفاذ القانون.  ضباط  غير رسمي. ويتأثر هذا الموقف أيضا بعدم ثقتهم في  
السلوك القانوني لمجتمع باندا آتشيه يتأثر بالمعايير الاجتماعية والثقافية المحلية أكثر من 
مضرا  الزنا  يعتبر  ذلك،  إلى  وبالإضافة  الجنائي.  القانون  في  الواردة  بالقواعد  تأثره 

مرتكب الزنا فحسب، بل أيضا ذريته. ولذلك،  ، ولا يشعر بعواقبهؤسسة الأسرةمبا
لإشارة إلى أةلئك الذين " لالطفل غير الشرعيفي المجتمع الآتشيه مصطلح "يوجد   
،  مثل القمار وشرب الخمر  ، الجرائم الأخرى  ينطبق علىمن الزنا. ولكن هذا لا  ولدوا  

والميراث. يساهم هذا البحث في الخطاب حول   بناءالتي ليس لها تأثير مباشر على الأو 
 الإصلاح القانوني في إندونيسيا، وخاصة في المناطق ذات الثقافة المعقدة مثل آتشيه. 

 
الثقافية، آتشيه : الكلمات المفتاحية  الهوية  القانون،  إنفاذ  الجريمة،  الزنا،   ،
 التفاوض، التناقض.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf      

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب 

 Tā’ T Te ت 

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik atas) ث 

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā’ Z Zet ز

 Sīn S Es س 

 Syīn Sy es dan ye ش 

 Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik bawah) ط 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik bawah) ظ 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain Gh Ge غ

 Fā’ F Ef ف 

 Qāf Q Qi ق 

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل 

 Mīm M Em م
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 Nūn N En ن

 Wāw W We و

 Hā’ H Ha ھـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Kata Arab Ditulis 

 muddah muta‘ddidah متعد دة   ة مد 

 rajul mutafannin muta‘ayyin متعین   متفنن  رجل

 

C. Vokal Pendek 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah A وقتل   نصر من man naṣar wa qatal 

Kasrah I فئة  كم من kamm min fi’ah 

Ḍammah U وثلث  وخمس  سدس sudus wa khumus wa 

ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah Ā منان   رزاق  فتاح fattāḥ razzāq mannān 

Kasrah Ī وفقیر   مسكین miskīn wa faqīr 

Ḍammah Ū وخروج   دخول dukhūl wa khurūj 

 

E. Huruf Diftong 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah bertemu wāw mati Aw  مولود Maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati Ai  مھیمن Muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Kata Arab Ditulis 

 a’antum أأنتم 

 u‘iddat li alkāfirīn للكافرین  أعدت 

 la’in syakartum شكرتم   لئن

 i‘ānah at-ṭālibīn الطالبین   إعانة
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G. Huruf Ta’ Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah جزیلة  زوجة

 jizyah muḥaddadah دة’محد   جزیة

 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah, 

makaditulis dengan “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 ‘takmilah al-majmū المجموع   تكملة

 ḥalāwah al-maḥabbah المحبة   حلاوة

 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, kasrah, 

atau ḍammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang 

relevan. 

Kata Arab Ditulis 

 zakātu al-fiṭri الفطر  زكاة

 ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā المصطفى   حضرة  إلى

 ’jalālata al-‘ulamā العلماء   جلالة

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah 

Kata Arab Ditulis 

 baḥṡ al-masā’il المسائل   بحث 

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī للغزالي   المحصول

 

2. Bila diikuti   huruf   syamsiyyah,   ditulis   dengan   menggandakan   

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “l” 

(el)-nya. 

Kata Arab Ditulis 

 i‘ānah aṭ-ṭālibīn الطالبین   إعانة

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī للشافعي  الرسالة

 syażarāt aż-żahab الذھب  شذرات 
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GLOSSARIUM 

 

 

Asoe Lhok  : Istilah yang dipakai oleh masyarakat Aceh untuk 

menggambarkan penduduk asli yang menetap di 

sebuah desa. 

Gampong  :  Kesatuan masyarakat hukum yang berada di 

bawah Mukim dan dipimpin oleh Keuchiek 

yang berhak menyelenggarakan urusan rumah 

tangga sendiri. 

Keuchiek :  Badan eksekutif gampong (kepala desa) dalam 

penyelenggaraan pemerintahan gampong 

Meunasah  :  Suatu tempat yang berfungsi sebagai sarana 

ibadah dan pusat kegiatan sosial 

kemasyarakatan di setiap gampong di Aceh 

Muhtasib  : Tenaga yang ditunjuk oleh Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Aceh yang bertugas 

mensosialisasikan Qanun Syariat Islam, 

penegakan hukum adat dan reusam, melakukan 

pembinaan dan pengawasan pelanggaran Syariat 

Islam dan memberikan informasi dalam upaya 

penjagaan pelanggaran Syariat Islam di tingkat 

gampong. 

Mukim :  Kesatuan masyarakat hukum di bawah 

kecamatan yang terdiri atas gabungan beberapa 

gampong yang mempunyai batas wilayah 

tertentu yang dipimpin oleh imuem mukim atau 

nama lain dan berkedudukan di bawah 

kecamatan. 

Qanun  : Peraturan perundang-undangan sejenis peraturan 

daerah provinsi yang mengatur penyelenggaraan 

pemerintahan dan kehidupan masyarakat Aceh. 

Reusam : Aturan tentang adat istiadat yang dipraktekkan 

oleh masyarakat Aceh dari dulu hingga sekarang 

yang mengatur tata kehidupan masyarakat. 
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Tuha Peut :  Badan legislatif dalam penyelenggaraan 

pemerintahan gampong. 

Ureung Tamong :  Istilah yang dipakai oleh masyarakat Aceh untuk 

pendatang di suatu tempat, walaupun dari desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penerapan Qanun Jinayat dalam diskursus Aceh mendapat perhatian 

serius di kalangan para sarjana. Qanun Jinayat merupakan salah satu 

wadah pelaksanaan Syariat Islam di Aceh dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.1 Syariat Islam dianggap sebagai sarana 

rekayasa sosial untuk perbaikan masyarakat Aceh yang telah 

diupayakan sejak lama.2 Setelah dilanda konflik berkepanjangan, 

untuk meredam perjuangan bersenjata dari Gerakan Aceh Merdeka 

(GAM) dengan cara damai, pemerintah Indonesia menawarkan 

penerapan Syariat Islam.3 Presiden Abdurrahman Wahid atau yang 

lebih dikenal dengan Gus Dur, dengan segala upaya membujuk para 

elit GAM untuk bersedia menerima penerapan Syariat Islam sebagai 

solusi.4 Setelah melewati proses yang panjang akhirnya pada 2001 

Aceh diberikan hak untuk melaksanakan syariat Islam secara resmi.5 

 
1 Al Yasa’ Abu Bakar dan Mohd Din, “The Position of the Qanun Jinayat 

as a Forum for the Implementation of Sharia in Aceh in the Indonesian 

Constitution,” Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam volume 5 

(Desember 2021), https://doi.org/10.22373/sjh.v5i2.10881. 
2 R. Michael Feener, “Social Engineering through Shari’a: Islamic Law 

and State-Directed Da’wa in Contemporary Aceh,” Indonesia Law Review 3 

(2013): 285. 
3 Moch Nur Ichwan, “"The Politics of Shari’atization: Central 

Governmental and Regional Discourses of Shari’a Implementation in Aceh,” 

dalam Islamic Law in Contemporary Indonesia: Ideas and Institutions, ed. oleh 

R. Michael Feener dan Mark E. Cammack, Harvard Series in Islamic Law 5 

(Cambridge, Mass: Harvard University Press, 2007), 12. 
4 Husaini Hasan, Dari Rimba Aceh Ke Stockholm (Jakarta: Batavia 

Publishing, 2015), 10. 
5 Pemberian hak melaksanakan syariat Islam ini, secara yuridis, 

merupakan perwujudan dari UU RI No. 44 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan 

keistimewaan atau otonomi khusus Aceh yang meliputi empat bidang utama: 

pertama, penyelenggaraan kehidupan beragama. Kedua, penyelenggaraan 

kehidupan adat. Ketiga, penyelenggaraan pendidikan. Dan keempat, peran ulama 

dalam penetapan kebijakan daerah. Kemudian  UU No. 18 tahun 2001 tentang 

Syariat Islam di Aceh secara kaffah. Selanjutnya kedua UU tersebut diperkuat 
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Keluwesan yang diberikan kepada pemerintah Aceh dalam 

mengambil kebijakan mendorong pemerintah daerah untuk sangat 

produktif dalam menghasilkan kebijakan publik, termasuk Qanun 

Jinayat.6 

Banda Aceh merupakan ibu kota provinsi Aceh. Sebagai salah 

satu kota tujuan, kota Banda Aceh menjadi tempat perjumpaan banyak 

orang dari berbagai daerah di Aceh, berbagai etnis dan suku lain di 

Indonesia, maka potensi terjadinya pelanggaran Syariat sangat besar.7 

Atas dasar perlindungan terhadap keturunan,8 atau perlindungan 

terhadap kehormatan Islam melarang perbuatan zina dan yang 

mengarah kepada perbuatan tersebut.9 Masyarakat Aceh menganggap 

perzinaan adalah aib yang memalukan bagi keluarga dan masyarakat 

(desa).10 Seorang gadis berumur 17 tahun, Putri Erlina ditemukan 

meninggal dunia dengan menggantung diri setelah sebelumnya 

diberitakan sebagai pelacur oleh salah satu media cetak lokal di Aceh. 

Pada tanggal 4 September 2012 Harian Prohaba memuat sebuah berita 

 
oleh UU No. 11 Tahun 2006 tentang pemerintah Aceh. Dan dalam konteks 

tersebut, Gubernur Aceh mengesahkan dua Qanun yang menjadi landasan 

operasional Syariat Islam di Aceh, yaitu Qanun No.10 tahun 2002 tentang 

pengadilan Syariat Islam dan Qanun No.11 Tahun 2002 tentang pelaksanaan 

Syariat Islam bidang Aqidah, Ibadah, dan syariat Islam, lihat, Rusjdi Ali 

Muhammad dan Syahrizal Abbas, Landasan filosofi Pelaksanaan Syariat Islam 

di Aceh (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam, 2018), 10. 
6 Syahrizal Abbas dan Ramzi Murziqin, “Sharia-Based Regional 

Regulations in the Indonesian National Law System,” Jurnal Ilmiah Peuradeun 

9, no. 3 (30 September 2021): 529, https://doi.org/10.26811/peuradeun.v9i3.673. 
7 Abdullah Sani dan Muhibbuthabry Muhibbuthabry, “Krisis Sosio-

Kultural dan Kesadaran Hukum Masyarakat Kota Banda Aceh,” Al-Ijtima`i: 

International Journal of Government and Social Science 5, no. 2 (30 April 2020): 

177–92, https://doi.org/10.22373/jai.v5i2.550. 
8 Perlindungan terhadap keturunan disampaikan dengan berbagai redaksi 

oleh para ulama Maqasdhid, sebagian menyebutkan dengan Hifznu Nasb, 

sebagian menyebutnya dengan Hifzu An-Nasl, dan sebagian lain menyebutnya 

dengan Hifz al-Irdhi. Lihat, Muhammad Abdul Athi, al-Maqashid Syariah wa 

Atsaruha fi al-Fiqh Al-Islamy (Cairo: Darul Hadis, 2007), 165. 
9 Ali Jumah, Wa Qaala al-Imam al-Mabaadi al-Uzma (Kairo: Dar al-

Wabil al-Shaibi, 2010), 96. 
10 Mohammad Hoseein, Adat Atjeh (Banda Aceh: Dinas Kebudayaan 

Provinsi Daerah Istimewa Aceh, 1970), 183. 
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dengan judul, Dua Pelacur ABG Dibeureukah WH. Putri 

meninggalkan sepucuk surat yang berisi permintaan maaf kepada 

orang tuanya bahwa ia telah mempermalukan keluarga dan bersumpah 

tidak pernah menjual diri.11 Walaupun Putri tidak terbukti melakukan 

perbuatan zina, namun pemberitaan tersebut akan ditanggung 

sebagai citra buruk seumur hidup.12 

Penerapan hukum Syariat Islam di Aceh secara umum 

merupakan upaya untuk mendefinisikan dan menandai identitas khas 

masyarakat Aceh.13 Semenjak diterapkannya Syariat Islam di Aceh, 

masyarakat berperan aktif dalam penerapan syariat Islam, terutama 

dalam proses perbaikan moral dan kepribadian masyarakat muslim 

Aceh.14 Tidak hanya dukungan, penerapan syariat Islam di Aceh 

mengalami polemik atau pro dan kontra di masyarakat.15 Seperti 

keabsahan hukum Qanun Jinayat yang mengadopsi aspek hukum 

acara pidana Islam dianggap melanggar hak asasi manusia dan norma-

norma yang tercermin dalam hukum internasional dan Indonesia.16 

Kota Banda Aceh dengan segala kompleksitas dan homogenitas 

penduduknya, selama ini belum banyak diteliti secara spesifik 

mengenai penerapan jarimah zina. Penelitian sebelumnya masih 

 
11 Muhammad Ansor, “Merayakan Kuasa Agama,” Akademika: Jurnal 

Pemikiran Islam 22, no. 1 (2017): 103–28. 
12 Reza Idria, “Tales of the Unexpected: Contesting Syari’Ah Law in 

Aceh, Indonesia - ProQuest” (Boston, Harvard, 2020), 

https://www.proquest.com/openview/3d19d1007e0e3b67baf664402dcc8ded/1?

pq-origsite=gscholar&cbl=18750&diss=y. 
13 Mark Cammack, “The Punishment of Islamic Sex Crimes in a Modern 

Legal System: The Islamic Qanun of Aceh,  Indonesia” Southwestern Law 

Review,  (2016). 
14 David Kloos, Becoming Better Muslims: Religious Authority and 

Ethical Improvement in Aceh, Indonesia, Becoming Better Muslims (Princeton 

University Press, 2017), https://doi.org/10.1515/9781400887835. 
15 Abdul Manan dan Cut Intan Salasiyah, “Evaluating the Implementation 

of Sharia in Aceh, Indonesia,” Jurnal Ilmiah Peuradeun 9, no. 3 (30 September 

2021): 549, https://doi.org/10.26811/peuradeun.v9i3.593. 
16 Simon Butt, “Religious Conservatism, Islamic Criminal Law and the 

Judiciary in Indonesia: A Tale of Three Courts,” The Journal of Legal Pluralism 

and Unofficial Law 50, no. 3 (2 September 2018): 402–34, 

https://doi.org/10.1080/07329113.2018.1532025. 
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terfokus pada formalisasi syariat Islam dan cara-cara penegakan 

syariat Islam guna mengetahui kelebihan dan kelemahan 

penerapannya dalam persepsi masyarakat secara umum.17 Melihat 

solusi terbaik atas semangat sanksi zina adalah alternatif dalam rangka 

reformasi sistem hukum pidana Indonesia di masa depan.18 Padahal 

dalam praktiknya masyarakat menghadapi tantangan seperti 

kekerasan, stigmatisasi dan kriminalisasi di luar kerangka hukum.19 

Pemerintah kota Banda Aceh mengukuhkan Desa Beurawe pada 

2012 dan Desa Lambaro Skep pada 2013 menjadi Gampong Syariat. 

Gampong Syariat diharapkan menjadi Pilot Project dalam penerapan 

Syariat.20 Walaupun sudah berstatus gampong Syariat, pelanggaran 

Syariat terus terjadi di dua desa tersebut. Warga menangkap sepasang 

remaja berinisial ZF (19) dan RF (19) asal Aceh Besar saat tengah 

berbuat mesum di sebuah rumah kos. Keduanya mengaku dan 

bersumpah di depan hakim telah bersetubuh di sebuah rumah kos di 

kawasan Beurawe. Keduanya dicambuk 100 kali setelah terbukti 

berzina.21 Diduga mesum, warga Lambaro Skep menggerebek 

sepasang anak muda pada hari Rabu (17/3/2021) sekitar pukul 23.30 

WIB. Kedua pasangan tersebut  yakni laki-laki berinisial FJ (24) 

warga Sawang, Aceh Selatan dan perempuan berinisial DS (24) warga 

Kecamatan Banda Raya, Banda Aceh. Setelah melalui proses 

pemeriksaan, keduanya mengaku sudah melakukan hubungan 

layaknya suami istri. Berdasarkan keterangan saksi beserta alat bukti 

 
17 Abdul Manan, Gunawan, dan Muhibbuthabry, “Reality and Public 

Perception of the Implementation of Islamic Sharia Laws in Banda Acèh,” dalam 

Emerging Perspectives and Trends in Innovative Technology for Quality 

Education 4.0, ed. oleh Udan Kusmawan dkk., 1 ed. (Routledge, 2020), 183–86, 

https://doi.org/10.1201/9780429289989-53. 
18 Supardin Supardin dan Abdul Syatar, “Adultery Criminalization Spirit 

in Islamic Criminal Law: Alternatives in Indonesia’s Positive Legal System 

Reform,” Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 5, no. 2 (26 

Desember 2021): 913, https://doi.org/10.22373/sjhk.v5i2.9353. 
19 Idria, “Tales of the Unexpected.” 
20 “Lambaro Skep Dikukuhkan Sebagai Gampong Syariat,” 

bandaacehkota.co.id, 31 Juli 2013. 
21 Agus Setyadi, “2 Remaja di Aceh Dicambuk 100 Kali karena Terbukti 

Berzina,” detikNews, 28 November 2016. 
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dan dilakukan gelar perkara sehingga keduanya dinaikkan status 

menjadi tersangka.22  

Rukoh adalah satu desa di Kota Banda Aceh yang sering 

diberitakan tentang pelanggaran Syariat. Seperti kasus pelanggaran 

Syariat pada tanggal 5 Juni 2022, sekira pukul 02.30 dini hari warga  

memergoki sepasang kekasih yang diduga mesum di salah satu kamar 

kos dalam wilayah Rukoh.23 Diketahui bahwa kedua pasangan 

tersebut berstatus mahasiswa. DFN (19) warga Manggeng, Aceh Barat 

Daya dan perempuannya FY(20) warga kecamatan Pasie Raja, Aceh 

Selatan. Dari hasil interogasi diketahui bahwa keduanya telah 

melakukan hubungan suami istri. Selanjutnya kedua pasangan tersebut 

diserahkan kepada pihak Satpol PP dan WH untuk dilakukan tindakan 

lebih lanjut. Tidak lama berselang pada tanggal 18 Juni 2022, warga 

kembali menggerebek pasangan non muhrim yang diduga mesum di 

kamar kos.24 NP (20) warga desa Paya Seumantok, kecamatan Krueng 

Sabe dan perempuan ZZ (22) warga desa Pante Keutapang, Aceh Jaya. 

Kedua pasangan digerebek warga pada pukul 02.00 WIB. Dari hasil 

interogasi, diketahui keduanya telah melakukan hubungan suami istri. 

Mendengar pengakuan tersebut, sontak para warga emosi dan untuk 

menghindari hal yang tidak diinginkan, kedua pasangan diserahkan ke 

polsek Syiah Kuala. Pada akhirnya kasus tersebut, diselesaikan secara 

adat dengan konsekuensi kedua pasangan harus dinikahkan. 

Pernikahan merupakan salah satu sanksi adat bagi pelaku pelanggaran 

syariat.25 Selain dinikahkan dan dilakukan pembinaan oleh masing-

masing wali, para pihak yang melakukan pelanggaran juga diberi 

 
22 Uci Setiawan, “Warga Ciduk Pasangan Mesum di Kuta Alam Banda 

Aceh,” KASKUS, 19 Maret 2021. 
23 “Diduga Mesum di Kos-kosan, Pasangan Mahasiswa digrebek Warga 

di Darussalam,” BERITAKINI.CO, 5 Juni 2022. 
24 “Pasok Pacar ke Kos-Kosan, Pasangan Mahasiswa Asal Aceh Jaya 

Digrebek di Rukoh,” BERITAKINI.CO, 18 Juni 2022. 
25 Wahyu Fahrul Rizki, “Khalwat Marriage Adat and Practices in Aceh: 

A Study on Adat Sanctions and Settlement Process of Khalwat Case,” Asy-

Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum 54, no. 2 (15 Oktober 2020): 341, 

https://doi.org/10.14421/ajish.v54i2.919. 
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sanksi tidak boleh kembali ke gampong Rukoh atau diusir.26 Faktanya, 

masyarakat kerap mengambil tindakan berdasarkan kepentingannya 

masing-masing dalam menyelesaikan perkara.27 Tindakan tersebut 

tidak terdapat dalam Qanun Jinayat, namun tetap terjadi di 

masyarakat.28 

Jika dilihat kasus-kasus di atas, maka pelaku pelanggaran adalah 

ureung tamong (para pendatang). Apakah asoe lhok (penduduk asli) 

tidak ada yang melakukan pelanggaran Syariat? Hal ini menjadi 

menarik untuk dikaji apakah penerapan hukum Syariat hanya berlaku 

bagi pendatang saja. Wilayatul Hisbah (WH) dalam bekerja di 

lapangan, jika mendapatkan suatu kasus maka diidentifikasi terlebih 

dahulu, apakah pelaku warga setempat atau pendatang. Jika pelakunya 

adalah warga setempat, maka penyelesaian hukumnya diserahkan 

kepada aparat gampong. Namun jika pelakunya pendatang baru 

ditangani dengan cara lain.29 Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi 

dalam masyarakat biasanya diselesaikan melalui proses hukum adat, 

tidak semuanya diselesaikan di Mahkamah Syar’iyah. Hal tersebut 

merupakan salah satu upaya untuk  menjaga nama baik gampongnya.30  

Gampong menjadi salah satu wadah penyelesaian hukum di 

Aceh. Dalam Qanun Aceh No.9 Tahun 2008 tentang Pembinaan 

Kehidupan Adat dan Adat Istiadat di dalam Pasal 13 diatur tentang 

 
26 Tari Nasyiah dan Teuku Muttaqin Mansur, “Denda Adat Dalam 

Penyelesaian Kasus Khalwat di Kota Banda Aceh” 3 (2019). 
27 Syarifah Rahmatillah dan Amrullah Bustamam, “Tindakan Main 

Hakim Sendiri (Eigenrichting) Terhadap Pelaku Khalwat Sebagai Dalih 

Kebiasaan Masyarakat Di Aceh,” Tazkir : Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan 

Keislaman 7, no. 1 (24 Agustus 2021): 1–18, 

https://doi.org/10.24952/tazkir.v7i1.4182. 
28 Arskal Salim, “Adat and Islamic Law in Contemporary Aceh, 

Indonesia: Unequal Coexistence and Asymmetric Contestation,” Samarah: 

Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 5, no. 2 (25 Desember 2021): 529, 

https://doi.org/10.22373/sjhk.v5i2.11082. 
29 Al Yasa’ Abu Bakar dan Marah Halim, Hukum Pidana Islam di Aceh 

(Penafsiran dan Pedoman Pelaksanaan Qanun tentang Perbuatan Pidana) 

(Banda Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2011), 140. 
30 Hasnul Arifin Melayu dkk., “Syariat Islam dan Budaya Hukum 

Masyarakat di Aceh,” Media Syari’ah : Wahana Kajian Hukum Islam dan 

Pranata Sosial 23 (2021). 
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jenis-jenis perkara atau perselisihan adat yang terjadi di gampong. 

Pasca disahkannya Qanun No.9 Tahun 2008 dan Qanun Aceh No.10 

Tahun 2008 tentang Lembaga Adat, menegaskan keberadaan 

peradilan adat di gampong. Kemudian didukung dengan 

dikeluarkannya surat keputusan bersama antara Gubernur, Kapolda, 

Ketua Majlis Adat Aceh Nomor 189/677/2011, 

1054/MAA/XII/2011 dan No. B/121/1/2012 tentang kesepakatan 

Penyelesaian Perkara tindak pidana ringan melalui Peradilan Adat 

Gampong.31 Hukum Adat dikenal dengan Qanun Gampong atau 

Reusam yang di dalamnya diatur tentang pelanggaran terhadap syariat 

Islam, dan pelanggaran lainnya.32 Penyelesaian secara adat terhadap 

pelaku pelanggaran Syariat di desa-desa biasanya melalui prosedur  

musyawarah, keikhlasan para pihak pelaku, dan kesepakatan bersama 

dalam sidang adat.33 

Kekecewaan terhadap Wilayatul Hisbah (WH) juga 

menyebabkan masyarakat lebih memilih menyelesaikan perkara di 

tingkat desa. Masyarakat biasanya hanya melihat hasil akhir. Seperti 

pada praktik penegakan hukum perzinaan terkendala dengan sulitnya 

mendapatkan alat bukti dan saksi karena kebanyakan masyarakat 

enggan untuk bersaksi dalam kasus perzinaan. Perbuatan zina 

merupakan tindak pidana yang berat dalam hukum Islam. Tidak hanya 

konsekuensi hukumannya yang berat, akan tetapi persyaratan dalam 

pembuktiannya juga berat. Hal tersebut bertujuan untuk menutup jalan 

berbuat zalim terhadap orang baik-baik dengan tuduhan telah 

melakukan perbuatan zina.34 Berdasarkan kajian terhadap 55 putusan 

 
31 Yusi Amdani, “Proses Pelaksanaan Penyelesaian Perselisihan Di 

Lembaga Peradilan Adat Aceh Tingkat Gampong (Desa),” Asy-Syir’ah: Jurnal 

Ilmu Syari’ah dan Hukum 48 No.1 (2014). 
32 Sulaiman Sulaiman dkk., “The Challenges in Establishing a 

Participatory Qanun of Gampong,” Kanun Jurnal Ilmu Hukum 23, no. 3 (30 

Desember 2021): 417–30, https://doi.org/10.24815/kanun.v23i3.22811. 
33 Nasyiah Dan Mansur, “Denda Adat Dalam Penyelesaian Kasus 

Khalawat di Kota Banda Aceh.” 
34 Al Yasa’ Abubakar dan Iqbal Maulana, “Alat Bukti dan Metode 

Pembuktian Terhadap Tindak Pidana Zinza,” LEGITIMASI: Jurnal Hukum 

Pidana dan Politik Hukum 7, no. 2 (4 Desember 2018): 173, 

https://doi.org/10.22373/legitimasi.v7i2.3970. 
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jarimah ikhtilath yang diputus oleh Pengadilan Syariah Banda Aceh, 

ditemukan 12 putusan yang para terdakwa menyatakan telah 

melakukan zina sebelum tertangkap, namun divonis dengan jarimah 

ikhtilath, bukan jarimah zina.35 Selain sulitnya mendapatkan alat 

bukti dan tidak bersedianya masyarakat menjadi saksi di 

persidangan, pemerintah terkendala dengan masalah finansial.36 Oleh 

karena itu tidak semua perkara yang ditangani oleh Satpol PP dan WH 

prosesnya akan dilanjutkan, karena jika tidak ada biaya penahanan dan 

eksekusi, maka petugas Satpol PP dan WH akan mengembalikan 

pelaku kepada keluarga dan dilakukan pembinaan. 

Berangkat dari deskripsi uraian di atas, terlihat bahwa 

masyarakat Aceh memiliki pandangan berbeda terhadap jarimah zina 

dibandingkan dengan jarimah-jarimah lainnya. Masyarakat tampak 

lebih reaktif apabila ada kasus zina atau perbuatan yang menjurus 

kepada zina dari pada kasus maisir dan khamar misalnya, padahal 

Qanun Jinayat juga mengatur tentang dua hal tersebut. Kemudian, 

perbedaan identitas kultural juga mempengaruhi proses penerapan 

jarimah zina dengan adanya sikap ambivalen terhadap ureung tamong 

(pendatang) dan asoe lhok (penduduk asli) terduga pelaku zina. 

Pelabelan yang hidup di masyarakat kepada individu mempengaruhi 

identitas dan perilaku mereka. Aspek-aspek tersebut perlu dianalisis 

secara kritis, karena perbedaan antara asoe lhok dan ureung tamong, 

berdampak apabila asoe lhok sering kali menerima penanganan yang 

lebih diskret terhadap kasus-kasus yang mengarah kepada zina, 

sementara pendatang menghadapi konsekuensi yang lebih keras dan 

publik, yang dapat memperkuat status sebagai orang luar dan eksklusi 

 
35 Nouvan Moulia, “The Position of Defendant’s Statement in the Proof 

of Adultery Case (The Analysis of Syar’iyah Court Verdict Banda Aceh),” dalam 

Proceedings of the International Conference on Law, Governance and Islamic 

Society (ICOLGIS 2019) (International Conference on Law, Governance and 

Islamic Society (ICOLGIS 2019), Banda Aceh, Indonesia: Atlantis Press, 2020), 

https://doi.org/10.2991/assehr.k.200306.195. 
36 Selvia Junita Praja dan Wia Ulfa, “Implementasi Qanun Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat di Kota Banda Aceh Provinsi Aceh,” Jurnal 

Kebijakan Pemerintahan, (30 Juni 2020): 11–20, 

https://doi.org/10.33701/jkp.v3i1.1071. 
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sosial. Identitas kultural individu sebagai penduduk asli atau orang 

luar mempengaruhi perlakuan mereka oleh otoritas hukum dan 

komunitas, yang mengarah pada hasil yang berbeda berdasarkan 

identitas tersebut. Dengan demikian, penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana basis pengetahuan masyarakat Banda Aceh terhadap 

Qanun Jinayat dan menganalisis secara kritis tentang bagaimana 

perbedaan identitas kultural dapat mempengaruhi penegakan hukum 

jarimah zina di ruang publik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, terlihat bahwa identitas kultural 

berpengaruh dalam penerapan jarimah zina di kota Banda Aceh. Hal 

tersebut berdampak pada ambivalensi penegakan hukum bagi terduga 

pelaku jarimah zina di kota Banda Aceh. Namun masyarakat dalam 

proses penyelesaian  hukumnya melakukan negosiasi dengan para 

pelaku. Dari berbagai kasus yang terjadi selama penerapan syariat 

Islam di Aceh, peneliti ingin meneliti beberapa hal sebagai berikut; 

1. Mengapa terjadi ambivalensi dalam penegakan hukum jarimah 

zina di Kota Banda Aceh dan sejauh mana identitas kultural 

berpengaruh terhadap sikap ambivalen tersebut? 

2. Bagaimana proses negosiasi antara terduga pelaku zina dan 

masyarakat dalam penyelesaian hukum jarimah zina di kota 

Banda Aceh?  

3. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat Banda Aceh 

tentang Qanun Jinayat dan apa yang menyebabkan masyarakat 

lebih menfokuskan pada penegakan hukum jarimah zina 

dibandingkan dengan jarimah lain yang diatur dalam Qanun 

Jinayat.? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk dapat menjelaskan mengapa terjadi ambivalensi dalam 

penegakan hukum jarimah zina di kota Banda Aceh dan sejauh 

mana identitas kultural berpengaruh terhadap sikap ambivalen 

tersebut. 
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2. Untuk dapat menjelaskan bagaimana proses negosiasi antara 

terduga pelaku zina dan masyarakat dalam penyelesaian hukum 

jarimah zina di kota Banda Aceh. 

3. Untuk dapat menjelaskan bagaimana tingkat pemahaman 

masyarakat Banda Aceh tentang Qanun Jinayat dan apa yang 

menyebabkan masyarakat lebih menfokuskan pada penegakan 

hukum jarimah zina dibandingkan dengan jarimah lain yang 

diatur dalam Qanun Jinayat. 

 

D. Kajian Kepustakaan 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa Syariat Islam dianggap 

sebagai sarana rekayasa sosial untuk perbaikan masyarakat yang telah 

diupayakan sejak lama oleh rakyat Aceh.37 Penerapan Syariat Islam 

adalah salah satu upaya pemerintah Indonesia dalam meredam 

perjuangan bersenjata dari Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dengan 

cara yang damai.38 Masyarakat menilai bahwa Syariah hanya 

digunakan oleh pemerintah sebagai alat untuk memperkuat posisi 

politik.39 Jakarta dianggap memakai Syariat sebagai tipu daya untuk 

memikat hati berbagai pihak di Aceh.40 Penerapan syariat Islam di 

Aceh dijadikan isu politik bagi para elit. Para elit politik menjadikan 

isu syariat Islam di Aceh untuk memenangkan pemilu di Aceh.41  

 
37 Feener, “Social Engineering through Shari’a.” 
38 Ichwan, “"The Politics of Shari’atization: Central Governmental and 

Regional Discourses of Shari’a Implementation in Aceh.” 
39 Kees van Dijk dan Reza Idria, “van Dijk, Kees, and Reza Idria. 

‘Cultural Resistance to Shariatism in Aceh.’ Islam, Politics and Change: The 

Indonesian Experience after the Fall of Suharto, edited by Kees van Dijk and 

Nico J.G. Kaptein, Leiden University Press, 2016, pp. 247–68. JSTOR, 

http://www.jstor.org/stable/jj.1011744.16. Accessed 8 Nov. 2023.” (Leiden 

University Press, 2016), 247–68. 
40 John R. Bowen, “8. Contours of Sharia in Indonesia,” dalam 

Democracy and Islam in Indonesia, ed. oleh Mirjam Künkler dan Alfred Stepan 

(New York Chichester, West Sussex: Columbia University Press, 2013), 

https://doi.org/10.7312/kunk16190-012. 
41 Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, “The Aplication of Islamic Law In 

Indonesia: The Case Study in Aceh,” Journal of Indonesia Islam 1, no. 1 (1 Juni 

2007): 135, https://doi.org/10.15642/JIIS.2007.1.1.135-180. 
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Secara umum masyarakat Aceh mendukung penerapan Syariat 

Islam.42 Masyarakat berperan aktif dalam penerapan syariat Islam, 

terutama dalam proses perbaikan moral dan kepribadian masyarakat 

muslim Aceh.43 Selain dukungan, kritikan juga datang terhadap 

penerapan syariat Islam. Penegakan hukum Syariah di Aceh 

dianggap masih diskriminatif.44 Masyarakat menilai pemerintah 

terkesan hanya fokus pada pembangunan sarana dan prasarana dan 

penegakan syariat Islam di bidang ibadah dan akhlak.45 Penerapan 

syariah masih terkesan simbolis dan di permukaan saja, sedangkan 

maksud dan tujuan syariah belum sepenuhnya dipahami dan 

dilaksanakan.46 Kesadaran masyarakat Aceh juga dianggap masih 

berada pada level kesadaran emosional.47 Pemerintah Aceh 

diharapkan melakukan usaha preventif, seperti memasukkan hukum 

syariah ke dalam kurikulum sekolah.48 Karena setiap orang Aceh 

memiliki pemahaman berbeda-beda terhadap syariah.49 Reed Taylor 

menemukan banyak perempuan Aceh yang memiliki cara sendiri 

dalam menjelaskan persepsi mereka soal syariat Islam dan menjalani 

 
42 Hasnil Basri Siregar, “Lessons Learned from the Implementation of 

Islamic Shari’ah Criminal Law in Aceh, Indonesia,” Journal of Law and Religion 

24, no. 1 (2008): 143–76, https://doi.org/10.1017/S074808140000196X. 
43 Kloos, Becoming Better Muslims. 
44 Manan dan Salasiyah, “Evaluating the Implementation of Sharia in 

Aceh, Indonesia.” 
45 Abdul Manan,  “Acceptance of the Implementation of Islamic Sharia 

Laws in West Aceh, Indonesia,” KnE Social Sciences, 11 November 2020, 

https://doi.org/10.18502/kss.v4i14.7919. 
46 Manan, Gunawan, dan Muhibbuthabry, “Reality and Public Perception 

of the Implementation of Islamic Sharia Laws in Banda Acèh.” 
47 Muhammad Yusuf, “Efektivitas Pelaksanaan Hukum Jinayat Di Aceh,” 

Samarah Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam 3, no. 1 (2019): 117, 

https://doi.org/10.22373/sjhk.v3i1.3668. 
48 Muhammad Siddiq Armia, “Public Caning: Should it Be Maintained or 

Eliminated? (A Reflection of Implementation Sharia Law in Indonesia),” QIJIS 

(Qudus International Journal of Islamic Studies) 7, no. 2 (3 Januari 2020): 301, 

https://doi.org/10.21043/qijis.v7i2.4974. 
49 Janet Steele, “‘Doesn’t Everyone Support Shariʿa?’: Journalism and 

Competing Ethical Standards in Aceh, Indonesia,” Indonesia 106, no. 1 (2018): 

35–51, https://doi.org/10.1353/ind.2018.0014. 
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kehidupan sehari-hari di tengah keberadaan Syariat Islam.50 Penelitian 

Asna Husin menunjukkan kerumitan pemahaman kontemporer 

tentang syariat dan isu-isu seputar hak-hak perempuan dalam hukum 

Islam dan para wanita di Aceh memperjuangkan syariat Islam yang 

ramah terhadap perempuan.51 

Pemerintah pusat memberikan kesempatan bagi pemerintah 

Aceh dalam mengambil kebijakan sehingga mendorong produktifitas 

pemerintah Aceh dalam membuat kebijakan publik, termasuk aturan-

aturan yang berbasis Syariah.52 Posisi Qanun Jinayat dianggap tidak 

memiliki kedudukan yang sama dengan peraturan-peraturan daerah di 

provinsi lain di Indonesia.53 Qanun Jinayat dianggap perlu 

dikontekstualisasikan dalam kehidupan masyarakat. Maka syariah 

harus diterapkan secara humanis dan tidak diskriminatif serta sesuai 

dengan masyarakat moderen.54 Dalam perjalanannya, ada 

kesenjangan wacana antara pemerintah pusat dengan daerah. 

Ekspektasi pemerintah pusat tidak sejauh yang dipikirkan oleh 

masyarakat Aceh yang  semakin hari terlihat semakin komprehensif.55 

Terkait penelitian-penelitian etnografi di Aceh yang berkaitan 

dengan aspek  hukum, Arskal Salim melakukan penelitian di Lhoknga, 

Aceh Besar. Arskal berkesimpulan bahwa  dalam kajian hukum 

keluarga, tiga sistem hukum yang terdapat di Aceh saling 

 
50 Reed Taylor, “Syariah as Heterotopia: Responses from Muslim Women 

in Aceh, Indonesia,” Religions 6, no. 2 (5 Mei 2015): 566–93, 

https://doi.org/10.3390/rel6020566. 
51 Asna Husin, “Women and Shari‘Ah Law: Lessons from Aceh,” Ar-

Raniry: International Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (28 Juli 2020): 165–86, 

https://doi.org/10.22373/jar.v2i2.7504. 
52 Abbas dan Murziqin, “Sharia-Based Regional Regulations in the 

Indonesian National Law System.” 
53 Abu Bakar dan Din, “The Position of the Qanun Jinayat as a Forum for 

the Implementation of Sharia in Aceh in the Indonesian Constitution.” 
54 Zainul Fuad, Surya Darma, dan Muhibbuthabry Muhibbuthabry, 

“Wither Qanun Jinayat ? The Legal and Social Developments of Islamic 

Criminal Law in Indonesia,” Cogent Social Sciences 8, no. 1 (31 Desember 

2022): 2053269, https://doi.org/10.1080/23311886.2022.2053269. 
55 Ichwan, “"The Politics of Shari’atization: Central Governmental and 

Regional Discourses of Shari’a Implementation in Aceh.” 
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berkontestasi.56 Berbeda dengan Arskal, penelitian etnografi yang 

dilakukan oleh Arfiansyah di daerah Bener Meriah dan Aceh Tengah, 

terkait cara masyarakat dalam menangani moralitas publik dan 

penyimpangan seksual menunjukkan bahwa hukum adat, hukum 

syariat, dan hukum pidana konvensional yang ada di Aceh dan institusi 

yang menerapkannya memiliki hubungan yang dinamis.57 Di beberapa 

daerah di Aceh, David Kloss melakukan pengamatan terhadap 

tindakan-tindakan kekerasan atas nama Syariat yang menunjukkan 

adanya kontestasi otoritas moral di Aceh.58 Reza Idria melihat 

gambaran kehidupan penerapan syariat Islam di kota Banda Aceh, 

terutama sisi-sisi kehidupan kaum marjinal, seperti kelompok 

LGBTQ.59  

Terkait penegakan hukum jarimah zina di Aceh, hukuman 100 

kali cambukan bagi pelaku zina dianggap sebagai bentuk 

kontekstualisasi hukuman zina di Aceh.60 Namun Qanun jinayat tidak 

membedakan hukuman zina bagi pelaku yang sudah menikah dan 

belum menikah.61 Penegakan hukum bagi pezina dan penyelesaian 

hukumnya lebih tegas di Aceh karena tidak hanya diatur oleh KUHP, 

akan tetapi masyarakat juga diatur oleh Qanun Jinayat dan Hukum 

 
56 Arskal Salim, Contemporary Islamic Law in Indonesia: Sharia and 

Legal Pluralism, Exploring Muslim Contexts (Edinburgh: Edinburgh University 

Press, in association with the Aga Khan University, (International) in the United 

Kingdom, Institute for the Study of Muslim Civilisations, 2015). 
57 A. Arfiansyah, “The interplay of two Sharīʿa penal codes: A case from 

Gayo society, Indonesia,” dalam Islamic Law in the Indian Ocean World 

(Routledge, 2021), 150–74. 
58 David Kloos, “In the Name of Syariah? Vigilante Violence, 

Territoriality, and Moral Authority in Aceh, Indonesia,” Indonesia, no. 98 

(2014): 59–90, https://doi.org/10.5728/indonesia.98.0059. 
59 Idria, “Tales of the Unexpected.” 
60 Anton Widyanto, Dilema Syari’at di Negeri Syari’at, Kontekstualisasi 

Hukuman Bagi Pelaku Tindak Pidana Zina di Aceh (Banda Aceh: Lembaga 

Naskah Aceh (NASA) dan Arraniry Pres, 2013), 194. 
61 Mutiara Fahmi dkk., “Punishment for Zina Muḥṣān Offenders in Aceh 

Qanun No. 6 of 2014 in the Perspective of Fiqh al-Siyāsah,” Samarah: Jurnal 

Hukum Keluarga Dan Hukum Islam 6, no. 1 (27 Juni 2022): 346–68, 

https://doi.org/10.22373/sjhk.v6i1.13363. 
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Adat.62 Hukum Adat dikenal dengan Qanun Gampong atau Reusam 

yang di dalamnya diatur tentang pelanggaran terhadap syariat Islam, 

dan pelanggaran lainnya.63 Adat diduga telah memilah-milah 

masyarakat berdasarkan komunitas mana mereka berasal dan di 

kabupaten mana mereka tinggal di Aceh.64 Kebanyakan kasus-kasus 

yang terjadi di masyarakat tidak ada satu pun kasus di mana orang 

yang ditangkap adalah penduduk asli sebuah desa, pelaku yang 

ditangkap selalu merupakan orang luar.65 Apabila terjadi jarimah zina 

antara anggota TNI dan warga sipil, maka proses hukumnya dengan 

mekanisme splisting, yaitu pelaku jarimah dari anggota TNI 

diselesaikan melalui peradilan militer, sedangkan masyarakat sipil 

diproses dengan mekanisme Qanun Jinayat.66 

Berangkat dari berbagai kajian di atas, khususnya dalam topik 

kajian jarimah zina di kota Banda Aceh, peneliti akan 

mengetengahkan kajian yang berbeda dengan kajian sebelumnya. 

Kajian ini akan menelaah tentang pengaruh identitas kultural dalam 

penerapan jarimah zina di kota Banda Aceh. Lalu bagaimana 

masyarakat bernegosiasi dalam penyelesaian hukum pelanggaran 

syariat dan bagaimana ambivalensi hukum yang terjadi di masyarakat. 

 

E. Kerangka Teoritis 

Diskursus penerapan Syariat Islam di kota Banda Aceh dalam 

berbagai kajian ilmiah tidak terlepas dari berbagai analisa yang 

dilatarbelakangi oleh kajian-kajian teoritis. Penulis akan menelaah 

 
62 Arfiansyah, “The interplay of two Sharīʿa penal codes.” 
63 Sulaiman dkk., “The Challenges in Establishing a Participatory Qanun 

of Gampong.” 
64 Salim, “Adat and Islamic Law in Contemporary Aceh, Indonesia.” 
65 R. Michael Feener, David Kloos, dan Annemarie Samuels, ed., “Shariʿa 

Police in Banda Aceh: Enforcement of Islam-based Regulations and People’s 

Perceptions,” dalam Islam and the Limits of the State (BRILL, 2016), 185–213, 

https://doi.org/10.1163/9789004304864_009. 
66 Misran Wahyudi, Makhrus Munajat, dan Ocktoberrinsyah 

Ocktoberrinsyah, “Legal Connections for the Settlement of Criminal Cases for 

TNI Soldiers According to Aceh Qanun Number 7 of 2013 with Military Law,” 

Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum 55, no. 1 (20 Mei 2021): 181–

208, https://doi.org/10.14421/ajish.2021.55.1.181-208. 
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tentang pengaruh identitas kultural dalam penerapan jarimah zina di 

kota Banda Aceh dengan pendekatan Antropologi Hukum. Identitas 

kultural yang dimaksudkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

ureung tamong (pendatang) dan asoe lhok (penduduk asli) pelaku zina 

di kota Banda Aceh. Peneliti menggunakan istilah asoe lhok dan 

ureung tamong karena meskipun kedua istilah tersebut secara umum 

dipahami oleh masyarakat Aceh, namun penggunaannya lebih familiar 

dalam masyarakat Banda Aceh dan Aceh Besar. Karena setiap desa 

memiliki budaya masing-masing, maka identitas kultural yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah subkultural, tidak dilihat 

berdasarkan etnis. Dengan demikian antropologi hukum berfungsi 

menjelaskan perubahan hukum dalam masyarakat, mempelajari 

perilaku manusia, dan budaya hukum, serta meneliti kasus-kasus 

perselisihan hukum di masyarakat.67 

Perspektif lived religion atau everyday religion dapat 

membangun pemahaman tentang perilaku dan karakter masyarakat 

yang berlapis dan menjangkau realitas-realitas keseharian mereka. 

Istilah lived religion merupakan bentuk-bentuk beragama dan 

spiritualitas yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.68 Dalam istilah 

Bourdieu analisis everyday life ditekankan pada habitus, yaitu praktik 

keseharian. Selanjutnya subjek yang diteliti adalah orang-orang yang 

seakan-akan tidak memiliki otoritas dalam bidang keagamaan, tetapi 

mereka selalu mejalankan praktek keagamaan secara rutin setiap 

hari.69 Mereka orang-orang biasa, bukan aktor atau pemangku otoritas 

keagamaan.70 Mengkaji persepsi masyarakat bertujuan untuk 

mendengarkan pengalaman sehari-hari mereka. 

 
67 Ali Sodiqin, “Antropologi Hukum Sebagai Pendekatan Dalam 

Penelitian Hukum Islam,” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam VII (1 

Januari 2013): 115–26. 
68 Nancy Tatom Ammerman, ed., Everyday religion: observing modern 

religious lives (Oxford ; New York: Oxford University Press, 2007). 
69 Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practice, trans. oleh Richard 

Nice, 1 ed. (Cambridge University Press, 1977), 

https://doi.org/10.1017/CBO9780511812507. 
70 Karman Karman, “Everyday Religion: Tawaran Metode Penelitian 

Sosial  Bagi Pengembangan Studi Islam,” Jurnal Studi Islam 10, no. 2 (27 Januari 

2022): 181, https://doi.org/10.33477/jsi.v10i2.2345. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan meminjam gagasan Pierre 

Bourdieu tentang Habitus, Modal ditambah Arena yang kemudian 

menghasilkan perilaku ( Habitus + Modal + Arena = Perilaku). 

Habitus merupakan struktur mental atau kognitif, hal ini yang 

menghubungkan masyarakat antar sesama. Struktur-struktur tersebut 

terbangun dari proses logika, mental, dan lingkungan sekitarnya yang 

diinternalisasikan ke dalam dirinya. Hal ini kemudian membentuk 

seseorang untuk dapat merasakan, mengerti, mengapresiasi, dan 

mengevaluasi dunia sosial mereka. Habitus dapat menjadi sistem 

kecenderungan yang diwujudkan, berpindah-pindah sesuai 

pengalaman masa lalu yang berfungsi sebagai sumber persepsi, aksi, 

dan memungkinkan pencapaian yang tidak berbatas dan tidak tetap.71 

Habitus setiap agen atau kelompok berbeda-beda sesuai dengan latar 

belakang dan lingkungannya. 

Sedangkan Arena (field) akan memperlihatkan bagaimana 

hubungan yang dibangun agen-individu maupun lembaga dalam 

berinteraksi. Seorang individu atau lembaga dalam berinteraksi 

dengan masyarakat tidak terlepas dari arena semi otonom yang 

dimiliki, seperti ekonomi, keagamaan, kesenian, dan budaya. Arena-

arena semi otonom tersebut memiliki kerangka berfikir tersendiri 

dalam membangkitkan semangat para agennya yang berhubungan 

dengan arena mereka berada. Dalam pandangan Bourdieu, arena 

merupakan ruang pertarungan dan kompetensi berlangsung. Ruang 

tersebut melibatkan berbagai modal (capital), seperti modal ekonomi, 

modal sosial (relasi individual), modal kultural (pengetahuan), dan 

modal simbolik (kehormatan). Seorang agen atau lembaga akan sangat 

ditentukan oleh modal yang dimilikinya. 

Praktik sosial dalam keluarga merupakan salah satu contoh 

proses pembentukan habitus yang disampaikan oleh Bourdieu. 

Pengamalan individu yang bersumber pada aktivitas pembagian kerja, 

seperti perbedaan jenis kelamin, benda-benda, cara konsumsi, dan 

hubungan antara orang tua dan anak dapat membentuk habitus dalam 

 
71 Pierre Bourdieu dan Pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practice, 

Nachdr., Cambridge Studies in Social and Cultural Anthropology 16 

(Cambridge: Cambridge Univ. Press, 2010). 
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keluarga. Struktur-struktur Habitus dihasilkan dari pengalaman 

tersebut yang kemudian berkembang menjadi basis persepsi, 

pemikiran, dan tindakan selanjutnya.72 

Dalam kontek penegakan hukum Syariat di Aceh, uang menjadi 

modal ekonomi. Adanya relasi antara pelaku pelanggaran syariat 

dengan para aparatur gampong atau aparat penegak hukum seperti 

Wilayatul Hisbah merupakan modal sosial. Adapun pengetahuan 

masyarakat Aceh terhadap Syariat Islam menjadi modal kultural, 

begitu juga dengan pembedaan identitas kultural di masyarakat antara 

asoe lhoek (penduduk asli) dengan ureung tamong (pendatang). 

Habitus masyarakat didasari oleh kebiasaan sosial, yaitu cara hidup 

yang relatif permanen dan rutin diperaktikkan sehari-hari dalam 

kehidupan. Kebiasan ini berbentuk disposisi-disposisi yang dipelajari 

dan kemudian menjadikan individu atau kelompok berperilaku dengan 

cara tertentu.73  

Identitas kolektif kultural dapat dipahami dari dua definisi yang 

disampaikan oleh Paul Gilbert. Pertama, menunjukkan kepada suatu 

identitas individu di dalam bagian-bagian kulturalnya atau disebut 

identitas budaya individu. Kedua, menunjukkan pada identitas 

anggota suatu kelompok budaya tertentu. Identitas kultural yang 

melekat pada identitas individu relatif tidak bermasalah karena setiap 

individu akan memproduksi identitas dirinya sendiri di dalam aspek-

aspek budaya, seperti bahasanya, agama, pendidikan moral, perilaku 

sosial, dan seterusnya. Identitas seseorang dihasilkan dari 

pencampuran budaya atau karakteristik dan unsur-unsur budaya dalam 

diri seseorang dengan lingkungan sekitarnya.74 

Masyarakat sebagai kontrak sosial yang terikat oleh 

kesepakatan-kesepakatan dan hal ini kuat dalam masyarakat 

 
72 Pierre Bourdieu, The Logic of Practice, trans. Richard Nice, (Polity 

Press, 1990). 
73 Ken Plumer, Kata Pengantar dalam Kekerasan Simbolik di Sekolah 

(Sebuah Ide Sosiologi Pendidikan Pierre Bourdie) (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012). 
74 Paul Gilbert, Cultural Identity and Political Ethics (Edinburgh 

University Press, 2010), https://doi.org/10.1515/9780748630233. 
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komunitarian seperti di Aceh.75 Komunitarianisme menekankan peran 

nilai-nilai komunitas dan kohesi sosial dalam membentuk norma-

norma moral dan hukum.76 Dengan demikian dapat dipahami 

bagaimana gampong di Banda Aceh memprioritaskan harmoni 

kolektif di atas hak individu atau penegakan hukum yang ketat. 

Konsep komunitarianisme dapat menyoroti proses pengambilan 

keputusan kolektif komunitas dan preferensinya untuk menangani 

masalah seperti perzinahan dengan cara yang menjaga stabilitas sosial, 

menegakkan nilai-nilai bersama daripada secara ketat mematuhi 

hukum yang diberlakukan oleh negara.77 Masyarakat, antara satu 

dengan yang lain sebenarnya terikat oleh kesepakatan bersama. Baik 

kesepakatan dalam artian kesepakatan orang bersama pada saat ini, 

atau kesepakatan yang diturunkan dari generasi sebelumnya. Hal ini 

merupakan salah satu ciri khas masyarakat komunitarian, sehingga 

kepentingan gampong lebih diutamakan dari kepentingan pribadi. 

Karena kasus-kasus penodaan syariat dampaknya tidak hanya 

dirasakan oleh individu atau orang, melainkan masyarakat satu 

gampong. 

Penegakan hukum Syariat merupakan wujud dari menjaga 

Marwah Gampong (kehormatan desa) bagi masyarakat Aceh. Budaya 

kehormatan (Cultural of Honor) didefinisikan sebagai seperangkat 

keyakinan, sikap, dan norma yang kompleks tentang pentingnya citra 

pribadi. Logika budaya kehormatan didasarkan pada norma dan 

keyakinan yang mendorong individu untuk memandang harga diri dan 

rasa hormat sebagai hal yang diberikan secara sosial. Sebagaimana 

dinyatakan oleh antropolog Pitt-Rivers (1965), “Kehormatan (honor) 

adalah nilai seseorang di matanya sendiri, tetapi juga di mata 

 
75 Daya Negri Wijaya, “Kontrak Sosial Menurut Thomas Hobbes Dan 

John Locke,” Jurnal Sosiologi Pendidikan Humanis 1, no. 2 (30 Desember 

2016): 183–93. 
76 Aziza Aziz Rahmaningsih dan Retanisa Rizqi, “Agama dan Moral 

dalam Pembentukan Substansi dan Struktur Hukum,” As-Siyasi 2, no. 2 (20 

Desember 2022): 153–72, https://doi.org/10.24042/as-siyasi.v2i2.13884. 
77 Retno Hendrastuti dan Endro Nugroho Wasono Aji, “Keterbacaan 

Undang-Undang Sapu Jagad 2020,” Text.Chapter, Penerbit BRIN, diakses 14 

November 2024, https://penerbit.brin.go.id/press. 
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masyarakatnya. Ini adalah penilaiannya terhadap nilai dirinya, 

klaimnya atas kebanggaan, namun juga merupakan pengakuan atas 

klaim tersebut, keunggulannya yang diakui oleh masyarakatnya, 

haknya atas kebanggaan”.78 Dalam definisi ini, kehormatan 

mempunyai komponen internal (harga diri) dan komponen eksternal 

(nama baik atau citra sosial). Selain itu, dalam masyarakat yang 

berbasis kehormatan, standar moral pribadi sangat dipengaruhi oleh 

ekspektasi keluarga dan masyarakat, dan jika seseorang melanggar 

standar tersebut, mereka akan mempermalukan diri sendiri dan 

keluarganya. Oleh karena itu, masyarakat melakukan berbagai 

perilaku untuk melindungi dan menjaga nama baik pribadi dan 

keluarga agar terhindar dari kecaman dan rasa malu.79  

Dalam konteks masyarakat Aceh, tindakan zina tidak hanya 

dilihat sebagai pelanggaran syariat, tetapi juga sebagai pelanggaran 

terhadap simbol-simbol budaya yang sangat berharga berupa 

kehormatan, rasa malu dan kohesi sosial.80 Kehormatan keluarga dan 

individu merupakan nilai yang sangat dihargai dalam masyarakat 

Aceh. Tindakan zina dianggap sebagai noda besar yang dapat 

mencemarkan kehormatan keluarga. Melalui interaksi sosial, 

masyarakat Aceh bersama-sama menjaga dan memperkuat makna 

kehormatan. Ketika seseorang melakukan zina, pelaku tidak hanya 

menanggung malu bagi pribadinya, tetapi juga membawa rasa malu 

bagi keluarga dan komunitasnya. Perbuatan zina dianggap sebagai 

ancaman terhadap kohesi sosial masyarakat Aceh. Karena zina dapat 

merusak hubungan antara individu, keluarga dan komunitas.81 Oleh 

 
78 Julian Pitt-Rivers, Honour And Social Status, in J.G Peristiany(Ed) 

(London: Weidenfeld and Nicolson, 1965), 21. 
79 Pelin Gul, Susan E. Cross, dan Ayse K. Uskul, “Implications of Culture 

of Honor Theory and Research for Practitioners and Prevention Researchers.,” 

American Psychologist 76, no. 3 (April 2021): 502–15, 
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80 Yogi Febriandi, Muhammad Ansor, dan Nursiti Nursiti, “Seeking 

Justice Through Qanun Jinayat: The Narratives of Female Victims of Sexual 
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AUTHORITIES: Institution and Agency in the Enforcement of Sharia Law in 
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karena itu, masyarakat Aceh menciptakan norma-norma untuk 

menjaga kesatuan dan ketertiban sosial. Dengan demikian zina 

diinterpretasikan dan ditanggapi secara negatif dalam masyarakat 

karena melanggar simbol-simbol budaya masyarakat Aceh. 

Teori Interaksionisme simbolik dapat membantu untuk 

memeriksa bagaimana individu dan komunitas menciptakan makna 

melalui interaksi sosial. Dalam konteks penegakan hukum jarimah 

zina Banda Aceh, interaksionisme simbolik dapat diterapkan untuk 

memahami bagaimana tindakan perzinahan diinterpretasikan dan 

ditanggapi berdasarkan simbol-simbol budaya bersama tentang 

kehormatan, rasa malu, dan kohesi sosial. Teori ini dapat memberikan 

wawasan mengapa tindakan tertentu, seperti hukuman publik atau 

resolusi informal, dianggap lebih bermakna atau sesuai, berdasarkan 

pemahaman kolektif komunitas tentang perzinahan dan kehormatan. 

Proses pembentukan diri (self) merupakan hasil dari interaksi 

dengan dengan orang lain. George Herber Mead membedakan antara 

‘’I’’ sebagai bagian yang spontan dan kreatif dalam diri, sedangkan 

‘’Me’’ sebagai bagian sosial yang diatur oleh norma.82 Dalam konteks 

zina “I” mewakili dorongan individu, sementara ‘’ Me’’ 

mencerminkan internalisasi nilai-nilai sosial tentang moralitas. 

Kemudian individu yang melakukan zina membentuk identitas 

mereka setelah tindakan tersebut. Dengan demikian dapat dilihat 

bagaimana pelaku zina menginternalisasikan stigma dan harapan 

sosial, dan merekonstruksi diri mereka. 

Setelah pelaku zina membangun identitas baru pada dirinya, 

kemudian dapat dilihat bagaimana identitas baru tersebut berinteraksi 

dengan makna sosial yang lebih luas tentang zina karena individu 

secara aktif menciptakan dan menafsirkan makna dalam interaksi 

sosial. Sehingga interaksi adalah proses di mana individu saling 

menafsirkan tindakan satu sama lain. Dalam konteks zina, makna zina 

 
Aceh, Indonesia,” Journal of Contemporary Islam and Muslim Societies 5, no. 2 
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82 George Herbert Mead, Mind, Self, and Society: From the Standpoint of 

a Social Behaviorist, ed. oleh Charles W. Morris, 23. [impr.], Works of George 

Herbert Mead 1 (Chicago: Univ. of Chicago Press, 1985), 173. 
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akan terus berubah tergantung pada situasi, konteks sosial, dan 

individu yang terlibat.83 Kemudian dapat dilihat bagaimana makna 

zina dinegosiasikan dalam berbagai konteks sosial di Banda Aceh. 

Selanjutnya akan terlihat bagaimana makna zina akan berubah 

tergantung pada siapa yang terlibat ( pelaku, keluarga, masyarakat), 

situasi yang terjadi, dan cara mereka berkomunikasi. 

Untuk melihat efektivitas penegakan hukum jarimah zina di 

kota Banda Aceh, peneliti menggunakan gagasan Lawrence M. 

Friedman. Sistem hukum terdiri dari tiga unsur yaitu, Substansi 

Hukum (legal substance), Struktur Hukum (Legal Structur), dan 

Budaya Hukum (Legal Cultur).84 Substansi hukum merupakan norma 

dan aturan-aturan yang digunakan secara institusional, beserta pola 

perilaku para pelaku dalam sistem hukum. Untuk konteks Aceh, 

perbuatan zina selain diatur oleh hukum Pidana Nasional (KUHP), 

Juga diatur oleh Qanun Jinayat. Namun, untuk penyelesaian 

perkaranya Qanun Pembinaan Kehidupan Adat dan Adat Istiadat 

memberikan otoritas kepada gampong. Dengan diberikannya otoritas 

kepada gampong membuka peluang bagi masyarakat untuk main 

hakim sendiri dengan mengatasnamakan gampong. 

Struktur hukum merupakan lembaga-lembaga yang bertugas 

untuk menegakkan hukum: polisi dan peradilan (hakim, jaksa, dan 

pengacara). Dalam penegakan jarimah zina di Aceh, Wilayatul Hisbah 

yang tergabung dalam satpol PP WH yang bertugas mengidentifikasi 

perkara. Karena, sejatinya pelanggaran diselesaikan di tingkat 

gampong terlebih dahulu, selanjutnya baru diserahkan kepada WH 

jika tidak dapat diselesaikan di tingkat gampong. Kemudian, jika 

mencukupi alat bukti dan saksi, dilanjutkan ke Mahkamah. Di tingkat 

Gampong sendiri terdapat Muhtasib (WH Gampong) yang berfungsi 

untuk mensosialisasikan dan mengedukasi masyarakat tentang Syariat 

dan Sat Linmas yang juga bertugas memelihara keamanan dan 

ketertiban gampong. 
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Budaya hukum berkaitan dengan kesadaran hukum masyarakat. 

Semakin tinggi kesadaran hukum suatu masyarakat, maka semakin 

baik budaya hukum masyarakat tersebut. Sehingga kepatuhan 

masyarakat terhadap hukum merupakan salah satu indikator 

berfungsinya hukum.85 Menurut Friedman, Budaya Hukum 

merupakan salah satu elemen penting dalam menentukan keadaan 

sosial di mana sistem hukum beroperasi. Budaya hukum menentukan 

kapan, mengapa, dan di mana orang menggunakan hukum, lembaga 

hukum atau proses hukum. Dan ketika mereka tidak melakukannya ia 

menggerakkan segalanya. Friedman memberikan gambaran yang rinci 

bagaimana cara dia memandang bahwa budaya hukum mempengaruhi 

cara kerja hukum. Kekuatan sosial menciptakan dorongan untuk 

perubahan, akan tetapi tidak bekerja secara langsung dalam sistem 

hukum.86 Budaya hukum adalah hukum dalam wujud konkrit, terlihat 

melalui pola-pola perilaku masyarakat yang sudah terlembagakan. 

Makin intensif suatu pelembagaan hukum terjadi, maka semakin kuat 

akar dari budaya hukum tersebut. Namun, tidak semua budaya hukum 

itu dapat tampil kuat dan sehat, ada pola-pola perilaku yang terlanjur 

terlembagakan, tetapi tidak konstruktif bagi masyarakatnya.  

Budaya hukum merupakan kebiasaan, pandangan, cara 

bertindak dan berpikir dalam masyarakat umum yang dapat 

mempengaruhi kekuatan-kekuatan sosial menurut perkembangan arah 

tertentu. Proses identifikasi terhadap pelaku jarimah oleh Wilayatul 

Hisbah (WH) untuk menentukan apakah pelaku merupakan penduduk 

setempat atau pendatang guna menentukan prosedur penyelesaian. 

Penduduk asli diselesaikan secara adat sedangkan penduduk luar 

diselesaikan baik secara adat atau qanun. Pembahasan tentang hukum 

tidak terlepas dari tiga elemen di atas agar fungsi dan tujuan hukumnya 

tercapai secara maksimal. Kecenderungan terhadap salah satu unsur 

tersebut menyebabkan adanya ketimpangan hukum. 

 
85 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum(Filsafat, 
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Konsep pluralisme hukum berguna untuk memahami interaksi 

lebih dari satu badan hukum di bidang sosial. Pluralisme hukum (legal 

pluralism) merupakan pendekatan dalam memahami pertalian antara 

hukum negara (positive law), aspek kemasyarakatan (socio-legal) dan 

natural law (moral/ethic/religion).87 Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa pluralisme hukum dikonsepsikan sebagai cara pandang 

memahami hukum-hukum yang hidup di masyarakat yang 

berdampingan dengan hukum yang diberlakukan oleh suatu negara. 

Pluralisme hukum juga diartikan sebagai ko-eksistensi antara berbagai 

sistem hukum dalam suatu lapangan sosial yang dikaji dan adanya 

dikotomi antara hukum negara di satu sisi dan berbagai hukum rakyat 

di sisi yang lain.88 Dengan melihat praktik di masyarakat, dapat 

dibedakan hubungan antara ketiga sistem ini, dan yang terpenting 

adalah efektivitas ketiga sistem tersebut dalam menegakkan peraturan 

dan keputusan.  

Konsep pluralisme hukum merupakan bagian dari antropologi 

hukum. Hukum dalam kajian antropologi hukum mengandung konsep 

normatif dan kognitif untuk menjelaskan keragaman hukum yang satu 

sama lainnya memiliki sistem hukum berbeda. Dengan demikian 

hukum dipandang sebagai hasil interaksi sosial yang berkaitan dengan 

unsur-unsur kebudayaan dalam arti luas, meliputi politik, ekonomi, 

ideologi, agama, dan struktur sosial. Hukum dalam perpektif ini 

berbentuk peraturan-peraturan lokal yang bersumber dari suatu 

kebiasaan masyarakat (customary law/folk law), termasuk juga 

mekanisme-mekanisme pengaturan dalam masyarakat (self 

regulation) yang berfungsi sebagai sarana pengendalian sosial (legal 

order).89 

Teori justice in many rooms merupakan salah satu teori dalam 

pluralisme hukum yang dipopulerkan oleh Marc Galanter yang 
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Homogen,” Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum 50 (Desember 2016). 
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menyangkal paradigma sentralisme hukum yang memandang keadilan 

hanya dapat diproduksi atau didistribusikan oleh negara melalui 

perangkat hukum dan institusinya.90 Teori tersebut menekankan 

bahwa keadilan tidak hanya terwujud dalam ruang formal seperti 

pengadilan, tetapi juga dalam berbagai ruang sosial lainnya.91 Dalam 

konteks penegakan hukum jarimah zina di Banda Aceh, teori ini dapat 

membantu untuk menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan 

hukum tidak selalu seragam, melainkan bervariasi tergantung pada 

ruang sosial tempat interaksi terjadi. 

Dalam penegakan hukum jarimah zina di Aceh, masyarakat 

cenderung menyelesaikan kasus-kasus yang terjadi di luar prosedur 

hukum yang berlaku di Aceh. Qanun Aceh Nomor 6 tentang  Jinayat 

merupakan hukum secara tertulis ( law in book) yang mengatur 

tentang jarimah zina di Aceh. Idealnya masyarakat menyelesaikan 

setiap kasus zina berdasarkan Qanun Jinayat tersebut. Namun, dalam 

praktiknya (law in practice ) masyarakat tidak selamanya 

menyelesaikan perkara zina beradarkan Qanun Jinayat. Dengan 

demikian, teori justice in many rooms dapat membantu menjawab 

bagaimana hukum tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk pemahaman masyarakat terhadap zina, praktik penegakan 

hukum oleh aparat penegak hukum, dan penyelesaian sengketa secara 

informal. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini saya menggunakan penelitian kualitatif untuk 

menganalisis identitas kultural, negosiasi, dan ambivalensi penegakan 

hukum jarimah zina di kota Banda Aceh. Karena penelitian kualitatif 

berkenaan dengan pengumpulan, analisis, dan pemaknaan data-data,92 

tentunya perlu penyesuaian terhadap data yang dibutuhkan dan 

 
90 Ramy Bulan dkk., Beragam Jalur Menuju Keadilan: Pluralisme 

Hukum Dan Hak-Hak Masyarakat Adat di Asia Tenggara (Jakarta: Epistema 

Institute, 2012), 11. 
91 Marc Galanter, “Justice In Many Rooms: Court, Private Ordering, and 

Indigenous Law,” Journal of Legal Pluralism 19, 1981, 19–27. 
92 John W Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches (London: Sage, 2009), 173. 
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didapatkan dalam penelitian lapangan. Pengumpulan data peneliti 

lakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Data yang 

terkumpul penulis klasifikasikan sesuai konten masalah yang dibahas, 

kemudian penulis analisis dan refleksikan hingga menghasilkan 

kesimpulan. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi Hukum 

dengan tujuan melihat pengaruh identitas kultural dalam penegakan 

hukum jarimah zina di Banda Aceh, negosiasi antar aktor dalam 

masyarakat, dan ambivalensi penegakan hukum jarimah zina di kota 

Banda Aceh karena karakteristik antropologi hukum terletak pada sifat 

pengamatan, penyelidikan serta pemahamannya secara menyeluruh 

terhadap kehidupan manusia,93 konteks yang membangun argumen 

masyarakat terhadap pelaku zina di Aceh. Perspektif dasar sosiologi 

berkonsentrasi pada struktur sosial, konstruksi pengalaman manusia, 

dan kebudayaan termasuk agama di dalamnya. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Ibu kota Provinsi Aceh yaitu Banda 

Aceh. Masyarakat kota Banda Aceh terdiri dari komunitas masyarakat 

yang lebih plural dengan rata-rata tingkat kesibukan layaknya 

masyarakat ibu kota provinsi di Indonesia. Hal inilah yang 

membedakan kota Banda Aceh dibandingkan dengan kabupaten/kota 

lainnya di Provinsi Aceh. Lokasi utama dalam penelitian ini adalah 

empat gampong di Kota Banda Aceh, Gampong Beurawe, Gampong 

Lambaro Skep, Gampong Rukoh, dan Gampong Lamdingin. Dalam 

pengungkapan kasus-kasus jarimah zina, nama gampong tempat 

terjadinya perkara disamarkan dengan pertimbangan keamanan 

pribadi peneliti dan menjaga nama baik gampong tersebut. 

Pemilihan keempat gampong tersebut berdasarkan beberapa 

aspek tertentu. Pertama, Pemerintah Kota Banda Aceh menobatkan 

Gampong Beurawe menjadi Gampong Syariat (desa percontohan 

 
93 Sacipto Rahardjo, Ilmu Hukum, VIII (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

2014), 380. 
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Syariat) pada 2012 yang di kemudian hari berkembang menjadi 

Gampong Percontohan Syariah Mandiri dan gampong Lambaro Skep 

pada 2013. Walaupun sudah berlabel Syariat, namun di kedua 

gampong tersebut masih terjadi pelanggaran Syariat. Sebagai 

perbandingan dengan Gampong Syariat, peneliti memilih dua 

gampong lain yang tidak berlabel syariat. Yaitu, gampong Rukoh yang 

terletak dekat dengan pusat pendidikan, Kopelma Darussalam. Rukoh 

adalah salah satu gampong di kota Banda Aceh yang sering 

diberitakan tentang pelanggaran Syariat. Kemudian, Gampong 

Lamdingin yang terletak di pusat kota dan memiliki pasar terbesar di 

Kota Banda Aceh, namun jarang diberitakan tentang pelanggaran 

syariat. Kedua, di empat gampong yang menjadi objek penelitian 

tersebut, Beurawe, Lambaro Skep, Rukoh dan Lamdingin sudah 

pernah diadakan proses eksekusi cambuk bagi pelanggar syariat Islam. 

Baik kasus yang terjadi di gampong tersebut atau di tempat lain. 

Dengan demikian dapat dipastikan secara umum di empat gampong 

tersebut sudah pernah dipraktikkan perilaku-perilaku hukum yang 

menjadi ciri khas penerapan syariat Islam di Aceh. Dengan memilih 

dua gampong Syariah dan dua gampong biasa yang tidak berlabel 

syariah, juga mengukur, apakah dengan pemberian gelar gampong 

syariah memastikan pelaksanaan syariah di tempat tersebut lebih baik 

dibandingkan dengan di gampong-gampong lain yang tidak berlabel 

syariah. 

Studi lapangan dalam penelitian ini sudah berlangsung sejak 

tahun 2022 untuk memperoleh data yang diperlukan secara langsung, 

persoalan, teks serta dokumen terkait tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis telah mengumpulkan data observasi, wawancara 

dan dokumentasi pada komunitas dan perangkat gampong yang 

berwenang pada Gampong Beurawe, Gampong Lambaro Skep, 

Gampong Rukoh, dan Gampong Lamdingin terkait penyelesaian 

kasus jarimah zina di empat gampong tersebut. Selanjutnya proses 

analisis data dalam penarikan kesimpulan dan verifikasi dari studi 

lapangan ini menjadi kajian selanjutnya. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode, diantaranya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Ketiga sumber data tersebut peneliti verifikasi dengan metode 

triangulasi. Proses dan metode pengumpulan data tersebut dapat 

peneliti jelaskan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Untuk mendapatkan data yang tepat, maka terlebih dahulu 

peneliti melakukan kegiatan observasi di tiga desa di kota Banda 

Aceh yang menjadi tempat penelitian dengan tujuan dapat 

memahami kondisi sosial dan keagamaan di empat desa 

tersebut. Peneliti mengikuti berbagai kegiatan kemasyarakatan 

dan keagamaan. 

b. Wawancara 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan 77 orang 

narasumber yang memiliki kapasitas dalam menjelaskan data-

data penelitian yang dibutuhkan. Para narasumber yang peneliti 

maksud terdiri dari berbagai elemen, mulai dari masyarakat 

awam dari empat gampong yang diteliti berjumlah 33 orang. 

Aparatur Gampong, Keuchiek, Sekdes, Tuha Peut, Ketua 

Pemuda, dan Muhtasib (Wilayatul Hisbah Gampong) dari empat 

gampong yang diteliti berjumlah 17 orang. Para ilmuwan dan 

akademisi berjumlah 6 orang. Pejabat Pemerintahan, Kepala 

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh yang sedang menjabat, 

Mantan Kepala Dinas Syariat Kota Banda Aceh, Kepala Bidang 

Penegakan Syariat Islam Satpol PP dan WH Banda Aceh, dan 

Ketua Majlis Adat Aceh (MAA) Aceh Besar, berjumlah 4 

orang. Aparat penegak hukum berjumlah 11 orang yang terdiri 

dari Hakim Mahkamah Syari’yah, Panitera Mahkamah 

Syar’iyah Banda Aceh, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Kejari 

Banda Aceh, Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) 

Satpol PP dan WH Kota Banda Aceh dan Provinsi Aceh, 

Petugas Satpol PP dan WH Kota Banda Aceh, Kanit Reskrim 

Polsek Syiah Kuala, Petugas Lapas Kelas III Lhoknga. 

Narapidana dalam kasus penyedia fasilitas dan promosi zina 

berjumlah 3 orang. Mantan anggota Gerakan Aceh Merdeka 
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(GAM) dan juru runding GAM di MoU Helsinki berjumlah 3 

orang.  Kemudian nama para narasumber peneliti ganti dengan 

nama samaran, kecuali para pejabat publik dan tokoh 

masyarakat yang bersedia untuk disebutkan namanya. 

Model wawancara yang peneliti lakukan cenderung bersifat 

terbuka dan mendalam dengan mengulang beberapa kali pada 

satu narasumber jika dibutuhkan. Wawancara dalam penelitian 

ini peneliti lakukan secara terstruktur (resmi) dan tidak 

terstruktur (tidak resmi). Peneliti menggali pandangan setiap 

narasumber terhadap aturan zina yang ada di Aceh dan 

pandangannya terhadap perbuatan dan pelaku zina. wawancara 

dengan para ilmuan dan akademisi sangat membantu peneliti 

dalam melihat perkembangan keagamaan masyarakat kota 

Banda Aceh. 

c. Dokumentasi 

Dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian ini 

juga menjadi bagian dari data yang peneliti butuhkan. Adapun 

bentuk-bentuk dokumen tersebut dapat berupa; surat, 

pernyataan, berita, buku, makalah, poster, selebaran dan 

berbagai bentuk dokumen tertulis lainnya. Foto, video, rekaman 

digital lainnya juga bagian dari dokumen yang peneliti 

kumpulkan. 

 

4. Metode Verifikasi Data 

Untuk melakukan verifikasi data, peneliti menerapkan teknik 

triangulasi narasumber dan triangulasi data. Data-data yang telah 

peneliti dapatkan dari berbagai narasumber kemudian peneliti 

konfirmasikan pada narasumber lain yang relevan dan memiliki 

pengalaman yang sama dengan narasumber sebelumnya. Tidak hanya 

antar narasumber, namun juga antara narasumber dan dokumen yang 

peneliti dapatkan. Adapun data yang peneliti gunakan adalah data 

paling valid dan telah terverifikasi dengan metode ilmiah. Begitu pula 

halnya dengan data-data tertulis, peneliti perlakukan sama dengan 

membandingkan berbagai data sehingga menemukan data yang sangat 

dekat dengan realita di lapangan. 
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Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah kata dan 

tindakan masyarakat kota Banda Aceh yang terlibat dalam penegakan 

hukum jarimah zina. Sedangkan cara menetapkan informan digunakan 

metode purposive sampling (sampel bertujuan), yakni menetapkan 

informan dengan cara memilih mereka yang memenuhi kriteria. 

Sumber data sekunder adalah tulisan-tulisan berupa buku-buku dan 

artikel-artikel. Data sekunder lain berupa putusan peradilan, undang-

undang, qanun, reusam dan peraturan-peraturan lainnya yang ada di 

tingkat gampong. 

 

5. Metode Analisis Data 

Metode kualitatif ini menggunakan metode analisis dan 

interaktif, seperti yang disampaikan oleh Mile dan Huberman. Data-

data yang didapatkan dimasukkan dalam tiga proses kegiatan yang 

berlangsung secara terus-menerus sampai selesai mencapai data jenuh. 

Ketiga proses tersebut adalah reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan atau melakukan verifikasi.94  

Dalam konteks disertasi ini, analisis dilakukan dalam beberapa 

tahapan. Data-data yang didapatkan dalam proses observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, pertama melalui proses reduksi data 

yang bertujuan melakukan, penyeleksian, pemilihan, penajaman, 

pengorganisasian data dalam bentuk dan pola tertentu, kategori 

tertentu atau tema tertentu. Selanjutnya display data dengan tujuan 

menyajikan data dalam bentuk sketsa, sinopsis, matrik yang sangat 

diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan 

kesimpulan dalam upaya verifikasi data sebagai tahapan akhir. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Keseluruhan dari laporan penelitian disertasi ini penulis sajikan dalam 

7 bab (tujuh) bab kajian. Bab I dalam penelitian ini berisikan 

pendahuluan, dalam bab ini disajikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis dan metode 

 
94 Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif: 

Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru, trans. by Tjejep Rohendi Rohidi 
(Jakarta: UI Press, t.t.), 21. 
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penelitian. Secara umum bab I adalah gambaran bagaimana disertasi 

ini menyajikan kajian terdahulu, kajian teoritis dan metode penelitian 

sebagai bangunan dasar dalam beragamuntasi. 

Pada bab II penulis menyajikan kajian bagaimana sistem hukum 

dan jarimah zina di Aceh. Dalam bab ini penulis memaparkan 

beberapa hal yang dianggap penting, di antaranya adalah pembahasan 

mengenai posisi Aceh dalam sistem hukum Indonesia. Kemudian 

penting untuk dipahami tentang sejarah pelaksanaan Syariat Islam y 

ang kemudian melahirkan Mahkamah Syariyah, Satpol PP dan 

Wilayatul Hisbah (WH). selanjutnya pembahasan tentang hukum adat 

yang meliputi tentang reusam, Qanun Gampong, serta institusi dan 

peradilan adat. Kemudian akan disajikan kajian tentang sejarah 

jarimah zina di Aceh, mulai dari jarimah zina di masa Kesultanan dan 

era Kolonial, pasca kemerdekaan, masa Orde Baru dan reformasi. 

Kemudian pembahasan tentang zina dalam hukum dan budaya 

masyarakat Aceh, mulai dari zina dalam Qanun Jinayat, zina dalam 

nadham dan hikayat Aceh, dan pemahaman masyarakat Aceh terhadap 

zina 

Bab III. penulis memaparkan tentang gampong, asoe lhok, dan 

ureung tamong di Banda Aceh. Dimulai dengan struktur dan karakter 

sosiologis gampong urban di Banda Aceh. yaitu Gampong Beurawe 

dan Gampong Lambaro Skep yang berlabel syariah. Kemudian 

Gampong Rukoh, dan Gampong Lamdingin yang tidak berlabel 

syariat. Selanjutnya penjelasan tentang asoe lhok dan ureung tamong 

dalam masyarakat Aceh. Kemudian pada bab IV masuk pada 

pembahasan Identitas kultural dan ambivalensi dalam penegakan 

hukum. Bab V memaparkan tentang negosiasi antar aktor dalam 

penegakan hukum. Bab VI basis pengetahuan masyarakat dalam 

penegakan hukum, antara adat dan Qanun Jinayat. Bab VII merupakan 

bab penutup yang berisikan kesimpulan atas temuan penelitian yang 

telah penulis lakukan dalam proyek penelitian disertasi ini. selain 

kesimpulan, bab penutup juga memaparkan refleksi teoritis dan 

rekomendasi penelitian lanjutan dari penelitian yang telah penulis 

lakukan. Dan yang terakhir adalah kontribusi teoritis yang dapat 

penulis sumbangkan dari disertasi ini. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah dihimpun, berbagai kajian, dan 

pembahasan yang telah penulis sampaikan, penelitian ini 

menyimpulkan beberapa hal berikut. 

Pertama, identitas kultural mengonstruksi sikap-sikap 

ambivalen di masyarakat dengan anggapan bahwa para asoe lhoek 

(penduduk asli) memiliki otoritas untuk menjaga nama baik gampong 

mereka, sehingga mereka akan menindak tegas para pelanggar syariat 

di wilayah teritorial mereka. Berdasarkan kasus-kasus yang diproses 

oleh aparat penegak hukum menunjukkan bahwa semua pelakunya 

adalah ureung tamong  (para pendatang) di gampong tempat kejadian 

perkara. Adapun kasus-kasus yang melibatkan asoe lhok tidak 

diproses secara hukum, bahkan masyarakat enggan untuk 

menceritakan kasus tersebut ke publik. Konsep top male (menutup 

malu) yang ada dalam masyarakat Aceh menjadi salah satu alasan 

mengapa kasus-kasus yang dilakukan oleh asoe lhok tidak diproses 

secara hukum demi menjaga nama baik gampong. Habitus masyarakat 

Aceh dalam proses penegakan hukum jarimah zina juga dipengaruhi 

oleh modal sosial yang mana jika kasus yang melibatkan asoe lhok 

ditindak maka akan terjadi gesekan di masyarakat, sedangkan jika 

pelakunya adalah para pendatang, maka masyarakat tidak memiliki 

beban sosial untuk menindak tegas. Selanjutnya modal ekonomi juga 

memainkan perannya dalam hal ini, di mana jika pelakunya adalah 

pendatang, maka dengan mudah bisa didenda dalam bentuk uang yang 

kemudian dapat dimanfaatkan untuk kemaslahan anak muda dengan 

membeli kambing atau dengan membangun infrastruktur gampong. 

Kedua, penegakan hukum jarimah zina di Banda Aceh 

menggambarkan proses negosiasi yang dinamis antara terduga 

pelanggar, masyarakat, dan aparat penegak hukum yang berakar 

dalam dinamika budaya dan sosial di wilayah tersebut. Proses 

negosiasi tidak terkesan satu arah yang sering kali menghasilkan 
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berbagai hasil hukum, termasuk penyelesaian di tingkat gampong, 

diproses oleh aparat penegak hukum, atau penyelesaian informal yang 

sama sekali mengabaikan proses hukum formal. Peran aparatur 

gampong dan anggota masyarakat sangat penting dalam menentukan 

arah negosiasi ini, karena mereka memiliki modal budaya yang 

diperlukan untuk memengaruhi hasil kasus tersebut. Dalam konteks 

penegakan hukum Syariah di Aceh, gampong hanya diberi 

kewenangan untuk mengadili kasus khalwat jika terduga pelanggar 

adalah penduduk desa tersebut. Namun, dalam praktiknya, masyarakat 

sering kali bertindak pada kasus yang tidak menjadi kewenangan 

mereka seperti iktilath. Hal tersebut mencerminkan bentuk kekerasan 

simbolik di mana norma dan tekanan masyarakat mempengaruhi 

penegakan hukum. Fenomena ini menyoroti interaksi antara struktur 

hukum formal dan praktik masyarakat informal, di mana modal 

budaya memainkan peran penting dalam membentuk perpektif 

hukum. Selain itu, proses negosiasi dalam penegakan hukum zina 

dipengaruhi oleh berbagai bentuk modal, termasuk modal sosial dan 

ekonomi. Pemahaman kolektif masyarakat tentang hukum Syariah dan 

implikasinya terhadap tatanan sosial sering kali mengarah pada 

kesepakatan tentang cara menangani pelanggaran. Pemahaman 

kolektif ini terkadang dapat membayangi proses hukum formal, 

sehingga menghasilkan bentuk keadilan masyarakat yang mungkin 

tidak sejalan dengan ketentuan Qanun Jinayat. Kekerasan simbolik 

yang dilakukan oleh warga dan aparatur gampong dapat terwujud 

dalam bentuk denda atau bentuk hukuman informal lainnya, yang 

selanjutnya mempersulit ruang hukum bagi para terduga pelaku zina. 

Penegakan hukum Syariah di Banda Aceh bukan sekadar upaya 

hukum, melainkan cerminan dari tatanan budaya dan sosial 

masyarakat. Proses negosiasi seputar kasus zina merupakan bagian 

kecil dari nilai dan norma masyarakat yang lebih luas, di mana 

penegakan hukum terkait erat dengan harapan masyarakat dan 

identitas budaya. Dengan demikian, kapabilitas aparatur gampong dan 

warga untuk mengarahkan negosiasi ini sangat penting dalam 

menentukan apakah penegakan hukum zina mematuhi kerangka 

hukum formal atau beralih ke praktik masyarakat informal. Interaksi 
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berbagai bentuk modal, di samping kewenangan aparatur gampong 

dan anggota masyarakat, menghasilkan perilaku hukum, yang sering 

kali mengarah pada penyimpangan dari mekanisme hukum formal. 

Dinamika ini menggambarkan budaya hukum masyarakat kota Banda 

Aceh dalam penegakan hukum terhadap jarimah zina. 

Ketiga, rendahnya pengetahuan masyarakat Kota Banda Aceh 

terhadap Qanun Jinayat mengakibatkan sikap ambivalen dalam 

penegakan hukum jarimah zina. Masyarakat beranggapan bahwa 

setiap kasus zina harus diselesaikan dengan hukuman cambuk. 

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang prosedur hukum formal 

mendorong mereka cenderung menyelesaikan perkara zina secara 

informal. Sikap masyarakat tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya 

kepercayaan mereka terhadap aparat penegak hukum. Akibatnya, 

perilaku hukum masyarakat kota Banda Aceh lebih banyak 

dipengaruhi oleh norma-norma sosial dan budaya setempat daripada 

aturan yang tercantum dalam Qanun Jinayat. Pemahaman masyarakat 

pun berbeda dengan dengan definisi yang tertuang dalam Qanun 

Jinayat. Misalnya, jika ada pasangan non-mahram ditangkap dalam 

kondisi tidak berpakaian lengkap di tempat tertutup, masyarakat 

seringkali langsung menganggap itu sebagai perbuatan zina. Padahal, 

kondisi seperti itu belum tentu dapat dikategorikan sebagai zina dalam 

Qanun Jinayat. 

Masyarakat Aceh secara mayoritas beragama Islam, sehingga 

nilai-nilai agama sangat mengakar dalam kehidupan sehari-hari dan 

menjadi bagian integral dari budaya mereka. Akibatnya, agama dan 

budaya bagi masyakat Aceh secara umum tidak dapat dipisahkan (lage 

zat ngen sifeut). Dalam Islam, perbuatan zina dianggap dapat merusak 

institusi keluarga dan konsekuensinya tidak hanya diterima oleh 

pelakunya, tetapi juga pada keturunan. Oleh karena itu, istilah aneuk 

bajeung dan aneuk haram jadah hidup dalam masyarakat untuk 

menggambarkan anak-anak yang lahir dari perbuatan zina. Tapi hal 

tersebut tidak terjadi pada jarimah lain seperti judi. Hal tersebut karena 

perjudian tidak berpengaruh secara langsung pada keturunan dan 

warisan. Dengan demikian perhatian masyarakat cenderung lebih 
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ditujukan pada hal-hal yang mengarah kepada zina dibanding dengan 

jarimah-jarimah lain yang diatur dalam Qanun Jinayat. 

 

B. Refleksi Teoritis 

Memahami Everyday Syariah masyarakat kota Banda Aceh 

memberikan pemahaman tentang perilaku dan karakter masyarakat 

yang berlapis dan menjangkau realitas-realitas keseharian mereka. 

Istilah everyday syariah merupakan bentuk-bentuk beragama dan 

spiritualitas yang muncul dalam kehidupan sehari-hari atau yang 

disebut dengan habitus dalam bahasa Bourdieu. Habitus 

menggambarkan bagaimana individu dan komunitas berinteraksi 

dengan norma-norma sosial dan hukum yang ada, termasuk penegakan 

hukum jarimah zina di Banda Aceh. Habitus masyarakat Banda Aceh 

dalam penegakan hukum tidak hanya dipengaruhi oleh aspek legal 

formal, tetapi juga oleh modal budaya, sosial, ekonomi, dan simbolik 

yang ada dalam masyarakat. Modal budaya mencakup nilai-nilai dan 

norma-norma yang diwariskan secara turun temurun yang membentuk 

cara pandang masyarakat terhadap hukum. Hukum adat berperan 

penting dalam membentuk identitas hukum masyarakat, yang mana 

hukum adat dan hukum syariat saling berinteraksi dan mempengaruhi 

satu sama lain. 

Budaya sosial yang meliputi interaksi antar individu dan 

kelompok dalam masyarakat juga berkontribusi pada bagaimana 

hukum dipahami dan diterapkan. Dalam konteks ini, pendidikan dan 

pemahaman terhadap Qanun Jinayat sebagai Living Syariah menjadi 

penting karena ini membantu masyarakat dalam menginternalisasi 

nilai-nilai yang ada dalam qanun tersebut dalam kehidupan mereka. 

Selanjutnya, modal ekonomi juga berperan dalam penegakan hukum 

jarimah zina. Keterbatasan ekonomi dapat mempengaruhi akses 

masyarakat terhadap pendidikan dan pemahaman hukum yang 

kemudian dapat mempengaruhi perilaku hukum mereka. Termasuk 

perilaku yang membebani para terduga pelaku zina dengan hukuman 

dalam bentuk uang atas nama gampong dan penegakan syariat. 

 Modal simbolik berfungsi sebagai alat untuk melegitimasi dan 

memperkuat posisi individua tau kelompok dalam Masyarakat, serta 
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memengaruhi cara hukum diterapkan dan dipatuhi. Pangkat dan 

jabatan dalam struktur sosial Masyarakat Banda Aceh menentutakn 

bagaiman individu dipandang dan dihormati. Mereka yang memiliki 

posisi tinggi dalam hierarki sosial, seperti pejabat atau tokoh agama, 

memiliki pengaruh dalam penegakan hukum. Seperti putusan yang 

diambil oleh keuchiek dan pejabat gampong dapat menciptakan norma 

baru atau memperkuat norma yang sudah ada, yang kemudian 

diinternalisasi oleh Masyarakat sebagai bagian dari habitus mereka. 

Hal tersebut terlihat dalam penegakan hukum jarimah zina, dimana 

keputusan dan tindakan para pemimpin gampong menjadi contoh yang 

diikuti oleh masyarakat. Selain itu, individu dan tokoh agama yang 

menjadi simbul dari nilai-nilai yang berlaku di masyarakat yang 

diharap menjadi teladan dalam menjalankan hukum syariat. Oleh 

karena itu, modal simbolik tidak hanya berfungsi untuk memperkuat 

posisi sosial individu, tetapi juga berfungsi dalam membentuk perilaku 

hukum masyarakat. Dengan demikian kepatuhan masyarakat terhadap 

hukum syariah dipengaruhi oleh bagaimana hukum tersebut 

disosialisasikan oleh para pemimpin dan tokoh masyarakat. Modal-

modal tersebut kemudian bermain dalam arena hukum dan melahirkan 

perilaku hukum masyarakat kota Banda Aceh. Dengan demikian 

pemahaman terhadap everyday syariah di Banda Aceh tidak hanya 

membantu dalam memahami perilaku hukum masyarakat, tetapi juga 

membuka wawasan tentang bagaimana modal budaya, sosial, 

ekonomi, dan simbolik berperan dalam membentuk karakter dan 

perilaku masyarakat. 

Secara substansi hukum, jarimah zina sudah diatur dengan baik 

dalam Qanun Jinayat, hanya saja minimnya proses diseminasi 

terhadap kandungan dari qanun tersebut dan minimnya sosialisasi 

yang dilakukan sebelum qanun tersebut diterapkan, berdampak pada 

perilaku masyarakat dalam proses penyelesaian hukum yang tidak 

sesuai dengan yang diatur dalam qanun tersebut. Rendahnya 

pengetahuan hukum di kalangan masyarakat Banda Aceh 

berkontribusi pada kecenderungan mereka dalam menyelesaikan 

perkara secara mandiri, yang sering kali bertentangan dengan prosedur 

hukum yang telah ditetapkan. Ketidakpahaman masyarakat 
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menciptakan ketidakpastian hukum hukum dan mengancam integritas 

struktur hukum yang ada, termasuk peran petugas satpol PP dan 

Wilayatul Hisbah (WH) dalam penegakan syariat Islam. Di sisi lain, 

kewenangan gampong dalam penyelesaian perkara pelanggaran 

syariat memberikan peluang bagi masyarakat untuk berkontribusi 

dalam penegakan hukum. Namun, hal ini juga membuka kemungkinan 

terjadinya penyelesaian secara mandiri yang dapat mengganggu 

proses hukum secara formal. Ketika Masyarakat memilih untuk 

menyelesaikan secara mandiri, hal tersebut dapat mengakibatkan 

konflik dan ketidakpastian hukum, serata melemahkan peran institusi 

hukum yang ada. Penyelesaian secara mandiri sering kali didorong 

oleh kurangnya pemahaman hukum dan ketidak percayaan terhadap 

system hukum formal. Dengan demikian, budaya hukum masyarakat 

Banda Aceh dalam penyelesaian hukum jarimah zina menunjukkan 

adanya ketegangan antara keinginan untuk berpartisipasi dalam 

penegakan hukum syariat dan tantangan yang muncul akibat 

rendahnya pengetahuan hukum. 

     

C. Saran 

Penelitian ini belum memotret secara menyeluruh bagaimana 

perzinahan yang terjadi di Aceh. Melihat perkara zina ini akan terus 

berulang-ulang, maka perlu adanya kajian lanjutan, terlebih Banda 

Aceh sebagai ibu kota provinsi Aceh sangat memungkinkan terjadinya 

kasus-kasus perzinahan. Selanjutnya, pelembagaan terhadap praktik 

perzinaan dalam bentuk prostitusi mengalami pergeseran di Aceh 

yang dulunya diperkenalkan oleh para pendatang dari luar Aceh. 

Perkembangan teknologi informasi menjadikan akses masyarakat 

terhadap akses-akses budaya dari luar. Praktik-praktik prostitusi yang 

dulunya dilakukan oleh orang Aceh dikelola oleh para mucikari dari 

luar, kemudian berkembang dengan dilakukan secara mandiri. 

Perkembangan teknologi mempermudah para pekerja seks komersial 

(PSK) untuk mempromosikan diri tanpa perantara mucikari. Kondisi 

ini diperparah dengan berkembangannya praktik prostitusi di kalangan 

mahasiswa yang terperangkap dalam kebutuhan ekonomi dan gaya 

hidup, ikut mempromosikan prostitusi melalui aplikasi kencan online. 
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Dengan demikian pergeseran budaya di masyarakat akan terus terjadi 

dalam konteks praktik zina di Aceh. 

 Selain itu, kajian terhadap regulasi yang mengatur tentang zina 

dan perkara-perkara yang mengarah kepada perbuatan zina juga 

pantas untuk dijadikan penelitian selanjutnya. Mengingat tindakan 

warga akan terus eksis dalam menindak para terduga pelaku zina, 

kemudian para terduga pelaku yang mengalami hukuman sosial di 

masyarakat baik yang mengalami kekerasan atau denda dalam bentuk 

uang. Menarik untuk dikaji, apakah para terduga pelaku yang 

mengalami hukuman di masyarakat dapat dikurangi hukumannya jika 

kemudian diproses secara hukum. Begitu juga dengan tindakan para 

warga dalam melakukan penangkapan terhadap terduga pelaku 

pelanggaran syariat dapat dilindungi secara hukum, mengingat tidak 

semua gampong di Banda Aceh memiliki Reusam dan Qanun 

Gampong yang menjadi landasan hukum atas tindakan warga 

setempat. Dengan demikian penelitian-penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat berkontribusi dalam mengonstruksi penerapan 

syariat Islam di Aceh yang lebih humanis, komprehensif, dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip keadilan. Hal tersebut pada akhirnya akan 

membantu terciptanya keseimbangan antara penegakan hukum syariat 

dan perlindungan hak-hak individu dalam masyarakat.  
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